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COMMERCE TERHADAP BANK SYARIAH (STUDI PADA MAHASISWA 

MANAJEMEN PERBANKAN SYARIAH FAI UMJ) 

 

ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat pengguna e-

commerce (mahasiswa manajemen perbankan Syariah FAI UMJ) dalam 

menggunakan bank Syariah dapat dapat direduksi ke dalam beberapa faktor serta 

untuk mengetahui faktor yang paling kuat pengaruhnya terhadap penggunaan bank 

Syariah. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis faktor dengan bantuan program 

SPSS 22.0, yang bertujuan untuk mengetahui salah satu variabel yang paling kuat 

dari lima variabel yang terdiri dari:  religiusitas (X1), promosi (X2), kualitas 

pelayanan (X3), pengetahuan (X4) dan motivasi (X5). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data dengan cara menyebar angket ke responden sebanyak 75 

orang, dengan jumlah populasi 301 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hipotesis Nol (H0) pada penelitian ini 

ditolak, berarti semua variabel dugaan, yaitu religiusitas (X1), promosi (X2), 

kualitas pelayanan (X3), pengetahuan (X4) dan motivasi (X5) mampu 

mempengaruhi pengguna e-commerce dalam memilih bank Syariah. Kelima 

variabel tersebut dapat direduksi menjadi dua faktor. Faktor 1 Terdiri dari variabel 

promosi, kualitas pelayanan, pengetahuan dan motivasi, selanjutnya faktor 1 diberi 

nama sebagai faktor sosial. Kemudian untuk faktor 2 terdari dari variabel 

religiusitas selanjutnya faktor 2 diberi nama sebagai faktor pribadi.Variabel yang 

paling kuat pengaruhnya adalah variabel religiusitas dengan nilai 0,844. 

Tingginya variabel religiusitas, diduga karena seseorang yang yakin kepada 

Tuhan maka tingkat religiusitasnya semakin tinggi. Di sini dijelaskan bahwa yang 

bereligiusitas tinggi itu yang mengerjakan perintahnya dan menjauhi larangannya, 

seperti hal nya nasabah dalam mengunakan jasa di bank Syariah, mereka memilih 

jasa di bank syariah karena ingin menjauhi riba. 

Kata Kunci: Minat, Bank Syariah, Religiusitas, Promosi, Kualitas Pelayanan, 

Pengetahuan dan Motivasi. 
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ABSTRACT 
 

The purpose of this study is to find out the interest of e-commerce users 

(students of Sharia banking management FAI UMJ) in using Sharia banks can be 

reduced into several factors as well as to know the most powerful factors of 

influence on the use of Sharia banks. 

This study uses a method of factor analysis with the help of SPSS 22.0 

program, which aims to find out one of the most powerful variables of five variables 

consisting of: religiosity (X1), promotion (X2), quality of service (X3), knowledge 

(X4) and motivation (X5). The data used in this study is data by spreading the 

questionnaire to 75 respondents, with a population of 301 people. 

The results showed that the Zero Hypothesis (H0) in this study was rejected, 

meaning that all suspect variables, namely religiosity (X1), promotion (X2), quality 

of service (X3), knowledge (X4) and motivation (X5) were able to influence e-

commerce users in choosing Sharia banks. The five variables can be reduced to two 

factors. Factor 1 Consists of promotional variables, quality of service, knowledge 

and motivation, then factor 1 is named as a social factor. Then for factor 2 from the 

next religiosity variable factor 2 is named as a personal factor. The most powerful 

variable of its influence is the religiosity variable with a value of 0.844.  

The high variable religiosity, allegedly because someone who believes in God 

then the level of religiosity is higher. Here it is explained that the high-quality who 

do his orders and avoid the prohibition, as well as customers in using services in 

Sharia banks, they choose services in sharia banks because they want to avoid 

usury. 

Keywords: Interests, Sharia Banks, Religiosity, Promotions, Quality of Service, 

Knowledge and Motivation. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Electronic Commerce (E-Commerce) berdasarkan OECD 2009 adalah 

penjualan atau pembelian barang atau jasa, yang dilakukan melalui jaringan 

komputer dengan metode yang secara spesifik dirancang untuk tujuan menerima 

atau melakukan pesanan. Barang atau jasa dipesan dengan metode tersebut, tetapi 

pembayaran dan pengiriman utama barang atau jasa tidak harus dilakukan secara 

online. Transaksi E-Commerce dapat terjadi antar usaha, rumah tangga, individu, 

pemerintah, dan organisasi swasta atau publik lainnya. Termasuk: pemesanan 

melalui halaman website, ekstranet maupun EDI (Electronic Data Interchange), 

email, media sosial (facebook, instagram, dan lainnya), serta instant messaging 

(whatsapp, line, dan lainnya). Tidak termasuk: pemesanan yang dibuat melalui 

telepon, faksimili1 

Kemajuan teknologi yang sangat pesat pada era globalisasi 4.0 turut terjadi 

di Indonesia. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi ini ditandai dengan 

terjadinya kenaikan pengguna smartphone menjadi 66% dari tahun 2015 – 2018 

pada pemakai muda (18 – 34 tahun), dan meningkat dari 2% menjadi 13% pada 

pengguna berusia 50 tahun keatas2. Hal ini berdampak terjadinya perubahan pada 

beberapa sektor seperti ekonomi, pendidikan, sosial, dan budaya. Perubahan yang 

 
1 Sub Direktorat Statistik Komunikasi dan Teknologi Informasi. Statistik E-Commerce 

2019 (Badan Pusat Statistik, 2019), hlm 5 
2 Firdausa Kumala Sari. “Trust On SHAriA M-BAnking EvidAnce on MileniAls GenerAtions” dalam JournAl 

of ISLAmic Economic ScholAr. Vol. 1, No.1 (2019), hlm 29 
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terjadi pada sektor ekonomi diantaranya adalah munculnya fenomena jual beli 

barang dan atau jasa melalui internet atau disebut dengan e-commerce. 

Di era ini masyarakat melibatkan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam segala aspek kehidupan. Sebagian besar masyarakat menggunakan 

smartphone untuk melakukan aktivitas perekonomian seperti transaksi online. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), selama tahun 2018 transaksi 

dari 13.485 usaha e-commerce sebanyak 24.821.916 transaksi dengan nilai 

transaksi yang mencapai 17,21 triliun rupiah3. Dari data tersebut bisa dikatakan 

bahwa rata-rata setiap usaha e-commerce melakukan transaksi selama tahun 2018 

sebanyak 1.841 kali dengan rata-rata nilai transaksinya sebanyak 694 ribu rupiah. 

Sementara nilai transaksi e-commerce menurut Lapangan usaha selama 

tahun 2018 lima besar nilai transaksinya terdapat pada lapangan usaha berikut: 

aktivitas keuangan dan asuransi sebanyak 9,10 triliun rupiah; industri pengolahan 

sebanyak 3,39 triliun rupiah; perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan 

mobil dan sepeda motor sebanyak 1,39 triliun rupiah; pendidikan sebanyak 960,43 

milliar rupiah dan penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum sebanyak 

862,45 miliar rupiah. Sementara nilai transaksi e-commerce terendah terdapat pada 

lapangan usaha pertambangan dan penggalian dengan nilai transaksi 348,09 juta 

rupiah4. 

  

 
3 Firdausa Kumala Sari. “Trust On SHAriA M-BAnking EvidAnce on MileniAls GenerAtions” dalam JournAl 

of ISLAmic Economic ScholAr. Vol. 1, No.1 (2019), hlm 22 
4 Sub Direktorat Statistik Komunikasi dan Teknologi Informasi. Statistik E-Commerce 

2019 (Badan Pusat Statistik, 2019), hlm 23 
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Gambar 1.1 Nilai Transaksi e-commerce menurut lapangan usaha 

 

Hasil survey BPS menunjukkan pengguna usaha e- commerce di Indonesia 

masih lebih memilih metode pembayaran konvensional daripada metode yang 

menggunakan jasa bank. Pembayaran dengan metode Cash on Delivery (COD) 

diminati paling banyak yaitu 83,73%. Sedangkan metode yang menggunakan jasa 

bank, seperti transfer hanya 4,15%, kartu kredit 37,24%, dan mobile banking 

7,78%5. 

 

 

 

 

 
5 Sub Direktorat Statistik Komunikasi dan Teknologi Informasi. Statistik E-Commerce 

2019 (Badan Pusat Statistik, 2019), hlm 15 



4  

 

 

 

 

Gambar 1.2 Persentase usaha e-commerce menurut metode pembayaran 

(BPS, 2019) 

 

Tabel 1.1 Perkembangan total aset, jaringan kantor dan tenaga kerja perbankan syariah 

(OJK, 2020) 

 

Bank syariah menawarkan lebih banyak keunggulan yang perlu 
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dipertimbangkan daripada bank konvensional. Indonesia memiliki penduduk yang 

mayoritas beragama Islam, sehingga dari sisi agama bank syariah memiliki 

keunggulan nomer satu yaitu transaksi yang dilakukan bebas bunga atau tanpa riba 

yang di haramkan dalam agama  Islam. Hal ini karena bank syariah berpedoman 

pada prinsip syar’i yang bertransaksi dengan menggunakan sistem bagi hasil dan 

diawasi ketat oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). Selain itu, bank syariah juga 

menggunakan prinsip akad dalam kegiatan finansialnya, sehingga sistemnya 

menjadi lebih transparan kepada nasabah. 

Kontrasnya dua kondisi di atas perlu menjadi perhatian. Tingginya angka 

penggunaan e-commerce dalam tahun terakhir dan peningkatan yang pesat setiap 

tahunnya diharapkan dapat pula menunjang perkembangan bank syariah di 

Indonesia. Bank syariah dianggap sebagai solusi dalam rangka mendukung 

akselerasi pertumbuhan ekonomi nasional. Bank syariah dengan prinsip syarinya 

mampu bertahan dalam kondisi krisis, sehingga dapat menstabilkan perekonomian 

nasional. 

Banyak faktor yang menyebabkan kurang bertumbuhnya perbankan syariah 

di Indonesia. Penelitian Abhimantra dkk menyatakan bahwa Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat nasabah terhadap Bank Syariah diantaranya adalah 

pengetahuan, religiusitas, produk, reputasi dan pelayanan memiliki pengaruh positif 

terhadap keputusan memilih menabung di Bank Syariah6.  

Pengetahuan masyarakat yang minim tentang produk syariah merupakan 

salah satu faktor penyebab kurang bertumbuhnya perbankan syariah, hal ini 

 
6 Abhimantra, Ananggadipa, dkk “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nasabah 

(Mahasiswa) dalam Memilih Menabung Pada Bank Syariah”. Proceeding PESAT (Psikologi, 

Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Teknik Sipil) Vol.5 , 2013. 
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mengakibatkan antusiasme masyarakat untuk menggunakan produk perbankan 

syariah masih kurang. Menurut anggapan masyarakat, produk perbankan syariah 

sebenarnya adalah duplikasi dari bank konvensional yang kemudian diberi label 

syariah. Masyarakat menganggap tidak ada perbedaan antara produk syariah 

dengan produk konvensional karena masih minimnya pengetahuan masyarakat 

tentang perbankan syariah. Sosialisasi dan eduksi kepada masyarakat tentang 

perbankan syariah perlu dilakukan oleh semua pihak yang berkepentingan dengan 

perkembangan perbankan syariah, seperti pemerintah, perbankan, perguruan tinggi, 

media massa, dan sebagainya. 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) dalam 

perkuliahannya diberikan pembelajaran tentang pemahaman agama dan bagaimana 

cara bermuamalat sesuai syariat islam. Berdasarkan hal tersebut motivasi dari 

mahasiswa UMJ adalah memutuskan untuk memilih menabung di Bank Syariah, 

karena Bank Syariah sesuai dengan tata cara syariat islam. Peneliti mengambil 

responden mahasiswa UMJ karena mahasiswa ini mempunyai pengetahuan yang 

kompeten tentang agama yang cukup luas dan sebagian besar mahasiswa 

merupakan pengguna aktif dari e-commerce sehingga hasil dari penelitian nantinya 

dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Reni Parida yang 

menyebutkan faktor religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

menabung pada mahasiswa Fakultas Agama Islam (FAI) Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara (UMSU)7. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu diadakan penelitian tentang 

 
7 Reni Parida, Skripsi: “Pengaruh Islamic Branding Dan Religiusitas Terhadap Minat 

Menabung Mahasiswa Di Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fai Umsu)” 

(Sumatra Utara: UMSU, 2018). 
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“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pengguna E-Commerce 

Terhadap Bank Syariah (Studi Pada Mahasiswa Manajemen Perbankan 

Syariah FAI UMJ)”. Dengan dilakukannya penelitian tersebut diharapkan dapat 

mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi minat pengguna e-commerce 

dalam mengambil keputusan menggunakan layanan bank syariah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dilakukan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Indonesia adalah negara dengan mayoritas penduduk muslim, namun 

pertumbuhan bank Syariah masih rendah. 

2. Perkembangan e-commerce yang semakin pesat namun tidak diiringi 

pertumbuhan bank Syariah. 

3. Kurangnya minat mahasiswa untuk menabung di bank Syariah. 

4. Kurangnya pengetahuan terhadap perbedaan antara bank Syariah dan bank 

konvensional. 

5. Kurangnya kepercayaan untuk menabung di bank. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini agar tidak menyimpang dari fokus 

permasalahan adalah sebagai berikut: 

1. Subjek dalam penelitian ini adalah pengguna e-commerce di lingkungan 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ), Fakultas Agama 

Islam (FAI) Jurusan Manajemen Perbankan Syariah (MPS). 
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2. Objek dalam penelitian ini adalah faktor yang mempengaruhi minat yaitu 

faktor religiusitas, promosi, kualitas pelayanan, pengetahuan dan motivasi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah minat pengguna e-commerce (mahasiswa manajemen perbankan 

Syariah FAI UMJ) dalam menggunakan bank Syariah dapat direduksi ke 

dalam beberapa faktor? 

2. Faktor apa yang paling kuat pengaruhnya terhadap penggunaan bank 

Syariah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui minat pengguna e-commerce (mahasiswa manajemen 

perbankan Syariah FAI UMJ) dalam menggunakan bank Syariah dapat 

direduksi ke dalam beberapa faktor. 

2. Untuk mengetahui faktor yang paling kuat pengaruhnya terhadap 

penggunaan bank Syariah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah; 

1. Manfaat teoritis 

Menambah khasanah keilmuan mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi minat pengguna e commerce terhadap bank syariah. 



9  

 

2. Manfaat praktis 

Sebagai informasi dan evaluasi bagi industri perbankan syariah mengenai 

minat nasabah dalam mengambil keputusan menggunakan layanan bank 

syariah. 
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Minat 

Minat merupakan salah satu aspek psikologis yang mempunyai pengaruh 

cukup besar terhadap perilaku dan minat juga merupakan sumber motivasi 

yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan apa yang mereka 

lakukan. 

Minat beli merupakan bagian dari komponen perilaku dalam sikap 

mengkonsumsi. Menurut Kinnear dan Taylor minat membeli adalah 

merupakan bagian dari komponen perilaku konsumen dalam sikap 

mengkonsumsi, kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan 

membeli benar-benar dilaksanakan8. 

Minat memiliki sifat dan karakter khusus sebagai berikut: 

1. Minat bersifat pribadi  (individual),  ada  perbedaan  antara minat 

seseorang dan orang lain. 

2. Minat menimbulkan efek diskriminatif. 

3. Erat    hubungannya     dengan     motivasi,     mempengaruhi dan 

dipengaruhi motivasi. 

4. Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir dan 

dapat berubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman, dan mode. 

 
8 Kinnear, Thomas C dan Taylor, James R “Riset Pemasaran”. Jilid II. (Jakarta: Erlangga, 

1995). 
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Adapun faktor-faktor yang meliputi minat sebagai berikut: 

1. Kebutuhan fisik, sosial, dan egoitis. 

2. Pengalaman. 

Minat digambarkan sebagai  situasi  seseorang  sebelum  melakukan 

tindakan yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau tindakan 

tersebut, minat beli merupakan sesuatu yang berhubungan  dengan rencana  

konsumen  untuk  membeli  produk  tertentu serta berapa  banyak  unit  produk  

yang  dibutuhkan  pada  periode tertentu, dapat dikatakan bahwa minat  beli  

merupakan  pernyataan mental dari diri konsumen yang merefleksikan rencana 

pembelian sejumlah produk dengan merek tertentu. 

Minat beli dapat  diidentifikasi  melalui  indikator-indikator sebagai 

berikut: 

1. Minat  transaksional,  yaitu  kecenderungan  seseorang   untuk 

membeli produk. 

2. Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk  

mereferensikan produk kepada orang lain. 

3. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang memiliki prefrensi utama pada produk tersebut. 

Prefrensi ini hanya  dapat  diganti  jika  terjadi  sesuatu  dengan  

produk prefrensinya. 

4. Minat eksploratif, minat ini  menggambarkan  perilaku  seseorang  

yang selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya 
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dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk 

tersebut. 

Pemahamam terhadap  perilaku  konsumen  tidak  lepas  dari  minat 

membeli, karena minat membeli  merupakan  salah  satu  tahap  yang pada 

subyek sebelum mengambil keputusan untuk membeli. 

Titik tolak memahami pembeli adalah model rangsangan- tanggapan 

(stimulus-response model) apa yang  didengar  oleh  telinga  apa yang dilihat 

oleh mata apa yang dicium oleh hidung itulah yang disebut stimulus. 

Rangsangan pemasaran dan  lingkungan  masuk  ke dalam kesadaran pembeli. 

Karakteristik dan proses pengambilan keputusan pembeli menghasilkan 

keputusan pembelian tertentu. Iklan berbagai macam produk yang ditayangkan 

adalah stimulus yang  dirancang khusus olehprodusen agar menarik perhatian 

konsumen. Produsen mengharapkan konsumen menyukai iklan  produknya,  

kemudian menyukai produknya dan membelinya. 

Menurut Kotler, Bowen, dan Makens terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi minat beli seseorang dalam  proses  pengambilan keputusan  

pembelian,  yaitu  situasi  tidak  terduga  (Unexpected situation) dan sikap 

terhadap orang lain (Respect to Others). 

 

2. Faktor Religiusitas 

a. Pengertian Religiusitas 

Menurut Harun Nasution yang dikutip Jalaluddin9 pengertian 

agama berasal dari kata, yaitu: al-Din,religi (relegere,religare) dan 

 
9 Jalaludidin, “Psikologi Agama”. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011) 
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agama. Al-Din (semit) berarti undang-undang atau hukum. 

Kemudian dalam bahasa arab, kata ini mengandung arti menguasai, 

menundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan dari 

kata religi (latin) atau relegere berarti mengumpulkan dan membaca. 

Kemudian religare berarti mengikat. Adapun kata agama terdiri dari 

a= tidak; gam= pergi mengandung arti tidak pergi, tetap ditempat 

atau diwarisi turun-temurun.  

Bertitik tolak dari pengertian kata-kata tersebut menurut Harun 

Nasution, intisrinya adalah ikatan. Karena itu agama mengandung 

arti ikatan yang harus dipegang dan harus dipatuhi oleh manusia. 

Ikatan yang dimaksud berasal dari suatu kekuatan yang lebih tinggi 

dari manusia sebagai kekuatan gaib yang tak dapat ditangkap dengan 

pancaindra, namun mempunyai pengaruh yang sangat besar sekali 

terhadap kehidupan manusia sehari-hari 

Keberagaman atau religusitas diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. Aktivitas keberagaman bukan hanya terjadi 

ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga 

ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan akhir. 

Bukan hanya yang berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan dapat 

dilihat mata, tapi juga aktifitas tak tampak dan terjadi dalam hati 

seseorang. Karena itu, keberagaman seseorang akan meliputi 

berbagai macam sisi atau dimensi. Dengan demikian, agama adalah 

sebuah sistem yang berdimensi banyak. Agama, dalam pengertian 

adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem 
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perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada 

persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi 

(ultimate meaning)10. 

b. Dimensi Religiusitas 

Menurut11 mengatakan bahwa terdapat lima dimensi dalam 

religiusitas, yaitu:  

1) Dimensi keyakinan atau Ideologis Dimensi keyakinan adalah 

tingkatan sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang 

dogmatik dalam agamanya, misalnya kepercayaan kepada 

Tuhan, malaikat, surga dan neraka. Pada dasarnya setiap agama 

juga menginginkan adanya unsur ketaatan bagi setiap 

pengikutnya. Adapun dalam agama yang dianut oleh seseorang, 

makna yang terpenting adalah kemauan untuk mematuhi aturan 

yang berlaku dalam ajaran agama yang dianutnya. Jadi dimensi 

keyakinan lebih bersifat doktriner yang harus ditaati oleh 

penganut agama. Dengan sendirinya dimensi keyakinan ini 

menuntut dilakukannya praktek-praktek peribadatan yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam.  

2) Dimensi praktik agama atau ritualistik Dimensi praktik agama 

yaitu tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban-

kewajiban ritual dalam agamanya. Unsur yang ada dalam 

dimensi ini mencakup pemujaan, ketaatan, serta hal-hal yang 

 
10 Ancok, D & Suroso, F.N “psikologi islam: solusi islam atas problem- peroblem 

psikologi” (Yokyakarta; Pustaka Pelajar, 2008). 
11 Ibid. 
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lebih menunjukkan komitmen seseorang dalam agama yang 

dianutnya. Wujud dari dimensi ini adalah perilaku masyarakat 

pengikut agama tertentu dalam menjalankan ritual-ritual yang 

berkaitan dengan agama. Dimensi praktek dalam agama Islam 

dapat dilakukan dengan menjalankan ibadah shalat, puasa, zakat, 

haji ataupun praktek muamalah lainnya.  

3) Dimensi pengalaman atau eksperiensial Dimensi pengalaman 

adalah perasaan-perasaan atau pengalaman yang pernah dialami 

dan dirasakan. Misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa 

takut berbuat dosa, merasa doanya dikabulkan, diselamatkan 

oleh Tuhan, dan sebagainya.  

4) Dimensi pengetahuan agama atau intelektual Dimensi 

pengetahuan agama adalah dimensi yang menerangkan seberapa 

jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran agamanya, 

terutama yang ada di dalam kitab suci manapun yang lainnya. 

Paling tidak seseorang yang beragama harus mengetahui hal-hal 

pokok mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci 

dan tradisi. Dimensi ini dalam Islam meliputi pengetahuan 

tentang isi Al-Quran, pokok-pokok ajaran yang harus diimani 

dan dilaksanakan, hukum Islam dan pemahaman terhadap 

kaidah-kaidah keilmuan ekonomi Islam/perbankan syariah.  

5) Dimensi konsekuensi Yaitu dimensi yang mengukur sejauh 

mana perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran-ajaran 

agamanya dalam kehidupan sosial misalnya apakah ia 
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mengunjungi tetangganya sakit, menolong orang yang kesulitan, 

mendermakan hartanya, dan sebagainya. 

Esensi Islam adalah tauhid atau pengesaan Tuhan , tindakan 

yang menegaskan Allah sebagai Yang Maha Esa, penciptaan yang 

Mutlak dan Transenden, Penguasa segala yang Ada. Disamping 

tauhid atau akidah, dalam islam juga ada syariah dan akhlak. 

mengungkapkan bahwa pada dasarnya Islam dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu akidah, syariah, dan akhlak, di mana tiga bagian tadi 

satu sama lain saling berhubungan12. 

c. Sikap Religiusitas 

Menurut Gay Hendriks dan kate ludeman dalam Ari Ginanjar, 

terdapat beberapa sikap religiusitas yang tampak didalam diri 

seseorang dalam menjalankan tugasnya, di antaranya13:  

1) Kejujuran: Rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah 

berkata jujur.  

2) Keadilan: Salah satu skill orang yang religious adalah mampu 

bersikap adil kepada semua pihak, bahkan saat ia terdesak 

sekalipun.  

3) Bermanfaat bagi orang lain: hal ini merupakan salah satu sikap 

yang tampak dari diri seseorang.  

4) Rendah hati: merupakan sikap tidak sombong mau 

mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan 

 
12 Anshari, Endang Saifuddin, “Ilmu, Filsafat dan Agama”. (Surabaya: Bina Ilmu, 1987). 
13 Sahlan, Asmaun, “Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi 

Keagamaan di Perguruan Tinggi Islam”. (Malang: Uin-Malik Press, 2011) (Anggota IKAPI). 
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gagasan atau kehendaknya. 

5) Bekerja efisien: mereka mampu memusatkan semua perhatianya 

pada pekerjaan sat itu, begitu juga saat mereka mengerjakan 

pekerjaan selanjutnya.  

6) Visi kedepan: mereka mampu mengajak orang kedalam 

anganangannya. Kemdian menjabarkan begitu terinci, cara-cara 

untuk menuju kesana.  

7) Disiplin tinggi: kedisiplinan mereka tumbuh dari semangat 

penuh gairah dan kesadaran, bukan berangkat dari keharusan dan 

keterpaksaan.  

8) Keseimbangan: seseorang yang memiliki sikap religiusitas 

sangat menjaga keseimbangan hidupnya, kususnya empat aspek 

inti dalam kehidupanya, yaitu: keintiman, pekerjaan, komunitas 

dan spiritualitas. 

d. Faktor yang mempengaruhi Religiusitas 

Menurut, faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keagamaan 

dibedakan menjadi empat macam, yaitu14:  

1) Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan 

sosial. Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam 

perkembangan keagamaan itu, termasuk pendidikan dari orang 

tua, tradisi-tradisi sosial, tekanan dari lingkungan sosial untuk 

menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang 

disepakati oleh lingkungan itu.  

 
14 Thouless, H. Robert, “Pengantar Psikologi Agama”. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1995). 



18  

2) Faktor pengalaman 

Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yang membentuk 

sikap keagamaan. Terutama pengalaman mengenai keindahan, 

konflik moral dan pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini 

umumnya berupa pengalaman spiritual yang secara cepat dapat 

mempengaruhi perilaku individu.  

3) Faktor kehidupan Kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar 

dapat menjadi empat, yaitu: (a) kebutuhan akan keamanan atau 

keselamatan, (b) kebutuhan akan cinta kasih, (c) kebutuhan 

untuk memperoleh harga diri, dan (d) kebutuhan yang timbul 

karena adanya ancaman kematian.  

4) Faktor intelektual Berkaitan dengan berbagai proses 

penalaranverbal atau rasionalisasi.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulan bahwa setiap 

individu berbeda-beda tingkat religiusitasnya dan dipengaruhi oleh 

dua macam faktor secara garis besarnya yaitu internal dan eksternal. 

Faktor internal yang dapat mempengaruhi religiusitas seperti adanya 

pengalaman-pengalaman emosional keagamaan, kebutuhan individu 

yang mendesak untuk dipenuhi seperti kebutuhan akan rasa aman, 

harga diri, cinta kasih dan sebagainya. Sedangkan pengaruh 

eksternalnya seperti pendidikan formal, pendidikan agama dalam 

keluarga, tradisi-tradisi sosial yang berlandaskan nilai-nilai 

keagamaan, tekanan-tekanan lingkungan sosial dalam kehidupan 

individu. 
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3. Faktor Promosi 

a. Pengertian Promosi 

Promosi adalah komunikasi yang persuasif, mengajak, 

mendesak, membujuk, meyakinkan. Ciri dari komunikasi yang 

persuasif adalah: ada komunikator yang secara terencana mengatur 

berita dan cara penyampaianya untuk mendapatkan akibat tertentu 

dalam sikap dan tingkah laku si penerima (target pendengar)15.  

Yang diperlu dipehatikan dalam promosi adalah bauran 

promosi (promotion mix). Terdiri atas: (1) advertising, (2) personal 

selling, (3) sales promotion, (4) public relation, (5) word of mout, 

(6) direct mail market dapat memilih sarana yang dianggap sesuai 

untuk mempromosikan jasa mereka.  

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam promosi, 

yaitu seperti berikut ini: 

1) Indentifikasi terlebih dahulu target audienc-nya (berhubungan 

dengan segmentasi pasar).  

2) Tentukan tujuan promosi, apakah untuk menginformasikan, 

mempengaruhi, atau untuk mengingatkan.  

3) Pengembangan pesan yang disampaikan  

4) Pilihan bauran komunikasi, apakah personal communication 

atau nonpersonal communication16 

 

 
15 Mursid, M. “Manajemen Pemasaran”. (Jakarta: Bumi aksara, 1997). 
16 Ratnasari Tri Ririn, Mastuti H Aksa, “Manajemen Pemasaran Jasa” (Penerbit: Ghalia 

Indonesia, 2011) 
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b. Tujuan Promosi 

Menurut suatu perusahaan perlu melakukan promosi karena17:  

1) Karena ada banyak hal mengenai perusahaan kita yang 

sebaiknya diketauhi oleh pihak luar.  

2) Karena kita ingin meningkatkan penjualan.  

3) Karena kita ingin perusahaan dikenal sebagai perusahaan yang 

baik / bonavied.  

4) Karena kita ingin mengetengahkan segi kelebihan perusahaan / 

produk jasa kita terhadap saingan. 

c. Dimensi Promosi 

Ada aneka macam melakukan promosi, dan kecenderunganya 

ialah cara yang dipakai makin berkembang. Secara garis besar 

kelompok cara promosi dapat dibagi menjadi sebagai berikut18: 

1) Periklanan (Advertising)  

Dipandang sebagai kegiatan penawaran kepada suatu kelompok 

masyarakat baik secara langsung lisan maupun dengan 

penglihatan (berupa berita) tentang suatu produk, jasa atau ide. 

Periklanan dilakukan dengan mengeluarkan sejumlah biaya, 

berbeda dengan publisitas yang disiarkan tanpa mengeluarkan 

biaya.  

2) Personal selling  

Merupakan komunikasi persuasif seseorang secara individual 

kepada seseorang atau lebih calon pembeli dengan maksud 

 
17 Mursid, M, “Manajemen Pemasaran” (Jakarta: Bumi Aksara, 1997) 
18 Ibid. 
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menimbulkan permintaan (penjualan).  

3) Publisitas  

Sejumlah informasi tentang seseorang, barang atau 

organisasi/perusahaan yang disebarluaskan ke masyarakat 

dengan cara membuat berita yang mempunyai arti komersial atau 

berupa penyajianpenyajian yang lain yang bersifat positif.  

4) Sales promotion  

Alat kegiatan promosi selain periklanan, personal selling dan 

publisitas ialah berupa sales promotion yang dilakukan dengan 

peragaan, pertunjukkan dan pameran, demonstrasi dan berbagai 

macam usaha penjualan yang tidak bersifat rutin. 

 

4. Faktor Kualitas Pelayanan 

a. Pengertian Kualitas Pelayanan 

Kualitas didefinisikan sebagai tingkat baik buruknya sesuatu. 

Kualitas dapat pula didefinisikan sebagai tingkat keunggulan, 

sehingga kualitas merupakan ukuran relatif kebaikan. Kualitas 

adalah kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 

manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 

harapan.  

Jasa atau pelayanan adalah setiap tindakan atau perbuatan 

yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang pada 

dasarnya bersifat intangible (tak berwujud fisik) dan tidak 
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menghasilkan kepemilikan sesuatu19. Produk jasa bisa berhubungan 

dengan produk fisik maupun tidak. Pendapat yang sama juga, yang 

menyatakan bahwa jasa adalah sesuatu yang diproduksi dan 

dikonsumsi secara bersamaan20, sehingga jasa merupakan akibat 

yang dapat dirasakan setelah tindakan dilakukan. Ia juga 

menyatakan bahwa jasa terdiri dari aktivitas kerja sama yang berupa 

hubungan social antara produse dan konsumen21 

Dengan demikian bisa diartikan bahwa kualitas pelayanan 

merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian 

atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi harapan 

pelanggan22.  Dua faktor yang memengaruhi kualitas pelayanan 

yaitu pelayanan yang diharapkan dan pelayanan yang dirasakan, bila 

pelayanan yang dirasakan sesuai dengan yang diharapkan, maka 

kualitas pelayan dipresepsikan baik dan memuaskan23. 

b. Dimensi Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan diyakini mempunyai beberapa dimensi 

yaitu24:  

1) Reliability (keandalan): meliputi prestasi yang konsisten dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Perusahaan berati melaksanakan 

 
19 Kotler, Philip, “Manajemen pemasaran”, jilid I, Edisi kesebelas, (Jakarta, P.T Indeks 

Gramedia, 2016) 
20 Lalu, Sumayang, “Dasar-dasar Manajemen Produksi dan Operasi” (Jakarta: Penerbit 

Salemba Empat, 2003) 
21 Wijaya, Toni, “Manajemen Kualitas Jasa”. (Jakarta barat: Pt. Indeks, 2011). 
22 Lovelock, C, dan John Wirtz, “Pemasaran Jasa Perspektif edisi 7”. (Jakarta : Erlangga 

2011). 
23 Anatan, Lina dan Lena Ellitan, “Suplly Chain Management Teori dan Aplikasi”. 

(Bandung:Alfabeta, 2008). 
24 Spillane, James J, “Pelayanan Yang Berkualitas”. (Yogyakarta: Universitas Sanata 

Dharma, 2006). 
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jasa yang betul atau yang cocok pada kali pertama, juga berati 

bahwa perusahaan dapat memenuhi semua janjinya.  

2) Responsiveness (respon): pelayanan atau respon yang cepat dan 

kreatif terhadap permintaan atau permasalahan yang dihadapi 

konsumen.  

3) Access (akses): jasa tersebut mudah didapatkan pada tempat-

tempat waktu yang tepat tanpa banyak menunggu.  

4) Communication (komunikasi): jasa tersebut dijelaskan dengan 

tepat dalam bahasa konsumen. Perusahaan harus menyesuaikan 

bahasa untuk para pelanggan yang berbeda.  

5) Competence (kompetensi): para pegawai memiliki keahlian dan 

pengetahuan yang diperlukan. 

6) Courtesy (kesopan-santunan): para pegawai ramah, cepat 

tanggap dan tenang.  

7) Cradibility (dapat dipercaya): perusahaan pegawai dapat 

dipercaya dan mempunyai tempat dihati konsumen.  

8) Security (keamanan): jasa yang diberikan bebas dari bahaya, 

resiko dan keraguan.  

9) Tangibles (nyata): bagian-bagian dari jasa yang berbentuk fisik 

benarbenar mencerminkan kualitas jasa tersebut.  

10) Knowing the costomers (memahami konsumen): karyawan 

benarbenar membuat usaha untuk memahami kebutuhan 

konsumen dan memberikan perhatian secara individual. 

Dalam kasus pemasaran jasa, dimensi kualitas yang paling 
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sering dijadikan acuan25:  

1) Reabilitas, yakni kemampuan memberikan pelayanan yang 

dijadikan dengan segera, akurat dan memuaskan.  

2) Responsivitas, yaitu keinginan dan kesediaan para karyawan 

untuk membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan 

dengan tanggap dan peduli terhadap keluhan ata keluhan 

pelanggan.  

3) Jaminan (assurance), mencakup pengetahuan, kompetensi, 

kesopanan dan sikap dapat dipercaya yang dimiliki karyawan. 

Bebas dari bahaya fisik, resiko, atau keragu-raguan. 

4) Empati, meliputi kemudahan dalam menjalin hubungan, 

komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan pelanggan 

secara individual.  

5) Bukti fisik (tangible), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, 

karyawan dan sarana komunikasi.  

Pada dasarnya, definisi kualitas pelayanan berfokus kepada 

upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta 

ketepatan penyampaianya untuk mengimbangi harapan pelanggan. 

 

5. Faktor Pengetahuan 

a. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil 

tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya 

 
25 Tjiptono, Fandy & Georgeus Chandra, “Pemasaran Strategik”. (Yogyakarta: Andi Offset 

2012). 
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(telinga, hidung, mata, dan lain-lain). Pada waktu penginderaan 

sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi 

intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar 

pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera pendengaran, dan 

indera penglihatan26.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengetahuan yaitu 

suatu hal yang dipahami berkenaan pada proses pembelajaran. 

Proses belajar ini terpengaruhi dari berbagai faktor yang mengenai 

motivasi dan faktor dari luar berupa sarana informasi yang 

tersediakan serta pada keadaan sosial budaya. 

Pengetahuan merupakan suatu yang diperoleh dalam 

pengalaman dan membaca. Pengetahuan berbeda halnya dengan 

ilmu pengetahuan sebab ilmu pengetahuan ialah suatu pengetahuan 

yang diambil dalam bentuk keterangan (analisis). Contoh dengan 

membaca berita di media sosial, kita menjadi tahu tentang adanya 

suatu kejadian tertendu dalam suatu berita. Oleh sebab itu adanya 

pengetahuan dapat membuat kita dari sebelumnya tidak mengerti 

menjadi mengerti27  

Pengetahuan sebagai arti dari hasil keingintahuan, dari 

berbagai bentuk usaha manusia atau perbuatan yang mengerti pada 

objek yang di hadapinya. Pengetahuan juga dapat memahami yang 

berupa barang-barang fisik dilakukan dengan metode persepsi, baik 

itu berupa akal maupun panca indera. Hakikatnya pengetahuan 

 
26 Notoadmojo, Pendidikan dan Perilaku Masyarakat (Jakarta: Rieka Cipta, 2005) 
27 Nurdin, Muhammad, Kiat Menjadi Guru Profesional. (Yogyakarta: Prismasophie, 2004) 
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tersebut merupakan semua yang di pahami oleh seseorang pada suatu 

objek tertentu28  

Pengetahuan sebagai dari bagian kepercayaan dalam hal yang 

benar. Hal ini berkenaan pada pengetahuan tentang kepercayaan 

mengenai kebenaran. Knowledge atau pengetahuan itu merupakan 

kesan pada pemikiran manusia yang dihasilkan menggunakan panca 

indera. Tujuan pengetahuan untuk memberikan kepastian dan 

hilangnya prasangka, karena berakibatkan tidak adanya kepastian 

tersebut29  

Mengingat dengan pengetahuan memiliki hubungan pada 

berbagai bahan yang telah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan juga 

memiliki istilah yang dapat disebut dengan aspek sebagai ingatan 

atau pengingatan kembali. Adapun pengetahuan itu menyangkut 

pada bahan yang sempit ataupun yang luas, misalnya pada teori 

(luas) atau seperti fakta (sempit). Namun demikian, informasi yang 

dapat dingin hanyalah sekedar apa yang diketahui saja. Oleh sebab 

itu, jenjang tingkatan domain kognitif pengetahuan tersebut 

termasuk kategori yang rendah.  

Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan 

formal. Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, 

dimana diharapkan dengan pendidikan yang tinggi maka orang 

tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu 

 
28 Wiratha, Made, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: ANDI, 2006) 
29 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu : Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta : Pustaka Sinar 

Harapan, 2007) 
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ditekankan, bukan berarti seseorang yang berpendidikan rendah 

mutlak berpengetahuan rendah pula. Pengetahuan seseorang tentang 

suatu objek mengandung dua aspek, yaitu aspek positif dan negatif. 

Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap seseorang semakin 

banyak aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan 

menimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu30 

b. Jenis-jenis Pengetahuan  

Jenis pengetahuan dapat dibedakan menjadi pengetahuan 

ilmiah dan pengetahuan biasa (pengetahuan prailmiah). Dalam 

memperoleh pengetahuan ilmiah, mesti harus menjalani berbagai 

persyaratan yang diantaranya ialah: memiliki objek tertentu baik itu 

formal ataupun non formal  dan mesti mempunyai sistem serta 

memiliki cara atau metode tertentu yang sifatnya secara umum31  

Pengetahuan dapat dibedakan menjadi empat bentuk32:  

1. Pengetahuan teologis ialah suatu pengetahuan yang 

mengenai keagamaan, pengetahuan mengenai pemberian dari tuhan.  

2. Pengetahuan fisolofis ialah ilmu yang istimewa dalam 

mencoba menjawab berbagai istilah yang tidak dapat terjawab oleh 

ilmu biasa, sering disebut dengan filsafat.  

3. Pengetahuan ilmiah ialah suatu pengetahuan mengenai 

adanya cara atau metode dan sistem tertentu, disebut dengan ilmu 

pengetahuan.  

 
30 Wawan dan Dewi, Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap dan Prilaku Manusia, 

(Yogyakarta: Nuha Medika, 2010) 
31 Wiratha, I Made, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: Andi, 2006) 
32 Nurdin, Muhammad, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Prismasophie, 2004) 
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4. Pengetahuan biasa ialah suatu pengetahuan mengenai hal-

hal yang biasa, yang terjadi pada kehidupan seharihari, yang disebut 

dengan pengetahuan. 

c.  Cara Memperoleh Pengetahuan  

Pengetahuan memiliki berbagai cara untuk dapat diperoleh. 

Seseorang mengetahui segala sesuatu dapat diperoleh berdasarkan 

dari pengalaman yang ia peroleh dan juga seseorang dapat 

mengetahui yang disebabkan ia diberi tahukan oleh orang lain serta 

pengetahuan juga dapat dimiliki dari tradisi. Sebagai contoh bahwa 

seseorang yang lebih tua itu mesti dihormati, alangkah lebih baiknya 

mandi dua kali sehari dan makan tiga kali sehari. Sehingga manusia 

tersebut memperoleh pengetahuan dari pengalaman dan orang lain33  

Pengetahuan memiliki sumber utama yang menyebabkan 

seseorang memperoleh pengetahuan34, yaitu:  

1. Agreement Reality (AR) adalah pengetahuan bersumber 

yang didasari adanya kesempatan-kesempatan pada diantara orang 

lain dengan diri sendiri. Agreement reality memiliki bentuk macam-

macamnya, yaitu didasarkan pada tradisi, kebiasaan dan informasi 

dari orang lain.  

2. Experiential Reality (ER) merupakan pengetahuan yang 

bersumber diperoleh pada metode atau cara mengalami sendiri. 

Dengan demikian pengelaman yang mereka punya maka mereka 

 
33 Prasetyo, Bambang dan Lina Miftahul Jannah, Motode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 

Aplikasi. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006) 
34 Ibid 
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akan menjadi tahu atas suatu hal. Secara umum bahwa pengalaman 

ialah guru yang baik. Pengalaman sebagai pengetahuan akan di 

dapatkan dengan belajar dari pengalaman diri sendiri. Pengalaman 

yang dijalani setiap harinya apabila direnungkan maka akan 

memberikan berupa pengetahuan yang luas. 

 

6. Faktor Motivasi  

a. Pengertian Motivasi 

Hasibuan mengemukakan bahwa motif adalah suatu perangsang 

keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena 

setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai35. 

Motif memiliki arti yang sama dengan motivasi, dan motivasi 

merupakan sebagai bentuk kekuatan atau dorongan dari dalam diri 

individu yang memaksa mereka untuk melakukan tindakan. Jika 

seseorang mempunyai motivasi yang tinggi terhadap obyek tertentu, 

maka dia akan terdorong untuk berperilaku mengunakan produk 

tersebut. Sebaliknya jika motivasinya rendah, maka dia akan mencoba 

unuk menghindari obyek yang bersangkutan. Dampaknya dalam 

pemasaran adalah untuk kemungkinan orang tersebut berminat untuk 

membeli produk atau merk yang ditawarkan pemasaran atau tidak.36 

Motivasi dan minat merupakan sesuatu yang berhubungan satu 

dengan yang lainnya, motivasi mendorong timbulnya minat, semakin 

 
35 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2017), 110. 
36 Donni Juni, Perilaku Konsumen, (Bandung: Alfabeta, 2017), 160. 
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tinggi motivasi yang dimiliki oleh konsumen maka semakin kuat 

minat konsumen dalam mengkonsumsi produk. Jadi kesimpulan dari 

penjelasan diatas bahwa faktor yang mempengaruhi minat yaitu, 

motivasi.37  

Motivasi mengacu pada alasan yang mendasari perilaku bahwa 

motif adalah alasan untuk melakukan sesuatu. Motivasi berkaitan 

dengan kekuatan dan arah perilaku dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi seseorang untuk berperilaku dengan cara tertentu. 

Istilah motivasi dapat merujuk kepada berbagai tujuan yang dimiliki 

oleh individu, cara dimana individu memilih tujuan, dan cara dimana 

orang lain mencoba untuk mengubah perilaku mereka.38 

b. Motif-motif pembelian konsumen 

Motivasi meliputi faktor biologis dan emosional yang hanya 

dapat diduga dari pengamatan tingkah aku manusia. Motivasi dapat 

pula diartikan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya 

yang tinggi kea rah tujuan-tujuan yang hendak dicapainya. Setiadi 

menyatakan bahwa motif pembelian konsumen berkenaan dengan dua 

hal yaitu:39 

1) Utilitarian Shopping Motives 

Utilitarian Shopping Motives yaitu motif yang mendorong 

konsumen membeli produk karena manfaat fungsional dan 

karakteristik objektif dari produk tersebut dan disebut motif 

 
37 Donni Juni, Perilaku Konsumen, (Bandung: Alfabeta, 2017), 160. 
38 Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumwn Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan 

Penelitian Pemasaran (Jakarta: Kencana, 2003), 123. 
39 Donni Juni, Perilaku Konsumen, (Bandung: Alfabeta, 2017), 163. 
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rasional. 

2) Hedonic Shopping Motives 

Hedonic shopping motives yaitu kebutuhan yang bersifat 

psikologis seperti rasa puas, gengsi, emosi, dan perasaan subjektif 

lainnya. Kebutuhan ini seringkali muncul untuk memenuhi 

tuntutan sosial dan estetika dan disebut juga motif emosional.40 

c. Fungsi Motivasi 

Motivasi dapat diartikan sebagai sumber penggerak bagi setiap 

konsumen untuk melakukan suatu tindakan agar tujuan dan harapan 

dapat tercapai. Konsumen sebagai subjek dalam pembahasan ini 

diharapkan memiliki motivasi yang tinggi dalam menyelesaikan 

setiap tanggung jawabnya karena motivasi merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh dalam pencapaian keberhasilan tujuan.  

Sardiman mengemukakan, pada prinsipnya motivasi 

mempunyai tiga fungsi dalam kehidupan manusia, antara lain:  

1) Mendorong manusia untuk berbuat, dalam arti motivasi 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  

2) Penentu arah perbuatan, sehingga motivasi dapat 

memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 

dengan tujuannya.  

3) Menyeleksi perbuatan yang harus dikerjakan yang serasi 

untuk mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang 

 
40 Donni Juni, Perilaku Konsumen, (Bandung: Alfabeta, 2017), 163. 
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tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.41 

d. Indikator Motivasi 

Indikator motivasi antara lain:  

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik muncul karena motif yang timbul dari 

dalam diri konsumen itu sendiri. Motif ini mampu aktif atau 

berfungsi tanpa adanya rangsangan dari luar. Faktor yang 

mendorong konsumen untuk melakukan 

pembelian/mengkonsumsi produk adalah:42  

a) Minat  

Konsumen akan merasa terdorong untuk melakukan 

suatu kegiatan kalau kegiatan tersebut merupakan 

kegiatan yag sesuai dengan minatnya. 

b) Sikap Positif  

Konsumen yang mempunyai sifat positif terhadap suatu 

pekerjaan akan rela untuk ikut dan terlibat dalam 

kegiatan tersebut, serta akan berupaya seoptimal 

mungkin untuk mnyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-

baiknya. Tidak semua konsumen memiliki motivasi 

instrinsik yang memadai untuk mendukung sikap dan 

perilakunya. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik muncul karena adanya rangsangan dari 

 
41 Vinna Sri, Perilaku Konsumen, (Bandung: Pustaka Setia, November, 2015), 82. 
42 Donni Juni, Perilaku Konsumen,(Bandung: ALFABETA, 2017), 161-162. 
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luar. Dua faktor utama yang berkaitan dengan motivasi 

ekstrinsik konsumen adalah berkenaan dengan:43  

a) Motivator 

Motivator berkaitan dengan kemampuan daya beli, 

kebutuhan akan prestise kebutuhan eksistensi, dan lain 

sebagainya.  

b) Stimulus  

Stimulus yang berasal dari perusahaan akan mendorong 

konsumen untuk bersikap dan berperilaku.44 

 

7. E-Commerce 

Electronic Commerce mendeskripsikan hal yang luas mengenai 

teknologi, proses  dan  praktek  yang  dapat  melakukan  transaksi  bisnis  tanpa 

menggunakan kertas sebagai sarana mekanisme transaksi,  karena hal-hal 

tersebut dapat dilakukan dengan cara  menggunakan  E-mail, Electronic Data 

Interchange (EDI), bahkan dengan menggunakan jalur World Wide Web 

(WEB). 

Definisi dari E-Commerce tidak dapat distandarkan dengan pasti, 

Menurut David Baum, pengertian E-Commerce adalah: “E-Commerce is a 

dynamic set of technologies, applications, and business process that 

linkmenterprise, consumers, and  communities  through  electronic  

transactions and the electronic exchange of goods, services, and information”. 

Namun secara umum e-Commerce merupakan satu set dinamis  

 
43 Juni, Perilaku Konsumen,(Bandung: ALFABETA, 2017), 161-162. 
44 Ibid 
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teknologi, aplikasi dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan, 

konsumen dan komunitas tertentu melalui transaksi elektronik seperti 

perdagangan barang atau jasa. Sebenarnya dalam E-Commerce banyak sebutan 

yang dipakai untuk memudahkan orang mengucapkannya. Ada beberapa 

sebutan untuk E-Commerce yaitu Internet Commerce  atau Electronic 

Commerce yang  pada  dasarnya  semua  sebutan  diatas mempunyai  makna  

yang  sama.  Istilah-istilah  tersebut  berarti membeli   atau menjual secara 

elektronik, dan kegiatan ini dilakukan pada jaringan internet. 

a. Klasifikasi E-Commerce 

Penggolongan E-Commerce yang lazim dilakukan orang ialah 

berdasarkan sifat transaksinya, antara lain: 

1. Business to Business (B2B) 

Jenis transaksi  dimana  pembeli  biasanya  membeli  dalam  jumlah 

besar karena akan dijual kembali. Contoh penjualan grosir. 

2. Business to Consumer (B2C) 

Jenis transaksi dimana pembelinya perorangan dan tidak punya 

tujuan untuk menjualnya kembali biasanya semacam toko online 

yang menjual berbagai macam barang. 

3. Consumer to Consumer (C2C) 

Jenis transaksi dimana pembelinya perorangan yang tidak 

mempunyai tujuan   untuk   dijual   kembali   dan   penjualnya   juga 

perorangan yang tidak menyediakan  bermacam-macam barang 

melainkan hanya beberapa barang saja. Contoh: online advertising. 

4. Consumer to Business (C2B) 
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Termasuk kedalam kategori ini adalah perseorangan yang menjual 

produk  atau  layanan  kepada  organisasi,   dan   perseorangan yang 

mencari penjual, berinteraksi dengan mereka dan menyepakati suatu 

transaksi. 

b. Manfaat E-Commerce 

E-commerce memiliki beberapa manfaat, baik itu organisasi, perusahaan 

dan masyarakat itu sendiri, berikut beberapa manfaat dari e- commerce 

1. Manfaat yang diperoleh bagi organisasi pemilik e-Commerce 

1) Memperluas market place hingga kepasar nasional dan 

internasional. 

2) Dengan capital outplay yang minim, sebuah perusahaaan 

dapat dengan mudah menemukan lebih banyak pelanggan, 

supplier yang lebih baik dan partner  bisnis  yang  paling cocok 

dari seluruh dunia. 

3) E-Commerce menurunkan biaya pembuatan, pemrosesan, 

pendistribusian, penyimpanan, dan pencarian informasi yang 

menggunakan kertas. 

4) E-Commerce mengurangi waktu antara outlay madal dan 

penerimaan produk dan jasa. 

5) E-Commerce mendukung upaya-upaya business process 

reengineering. Dengan mengubah prosesnya, maka 

produktivitas sales-people, pegawai yang  berpengetahuan, 

dan administrator bisa meningkat 100% atau lebih. 

6) Akses informasi menjadi lebih cepat. 
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2. Manfaat bagi konsumen antara lain 

1) E-Commerce memungkinkan pelanggan  untuk  berbelanja 

atau melakukan transaksi selama 24 jam sehari sepanjang 

tahun dari hampir setiap lokasi. 

2) E-Commerce memberikan lebih banyak pilihan kepada 

pelanggan, mereka bisa memilih berbagai produk dari banyak 

vendor. 

3) E-Commerce menyediakan produk dan jasa  yang  tidak  mahal  

kepada  pelanggan  dengan  cara  mengunjungi   banyak tempat 

dan melakukan perbandingan secara cepat. 

4) Pelanggan bisa menerima informasi  yang  relevan  secara detil 

dalam hitungan detik, bukan lagi hari atau minggu. 

5) E-Commerce memberi  tempat  kepada  para  pelanggan  untuk 

berinteraksi dengan pelanggan lain di electronic community 

dan bertukar pikiran serta pengalaman. 

3. Manfaat bagi masyarakat lain 

1) E-Commerce memungkinkan orang untuk bekerja didalam 

rumah dan tidak harus keluar rumah untuk berbelanja. Ini 

berakibat menurunkan arus kepadatan lalu lintas dijalan serta 

mengurangi polusi udara. 

2) E-Commerce memungkinkan orang di negara-negara dunia 

ketiga dan wilayah pedesaan untuk menikmati aneka produk 

dan jasa yang akan susah mereka dapatkan tanpa E-Commerce. 
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c. Keamanan E-Commerce 

Keamanan E-Commerce sangat penting sekali untuk menjaga data 

rahasia yang dimiliki oleh user atau admin. Berikut beberapa  konsep  

dasar keamanan e-commerce 

1. Security Policy (Kebijaksanaan keamanan yang digunakan) 

merupakan satu set aturan yang diterapkan pada semua kegiatan- 

kegiatan pengamanan dalam security domain. Security domain 

merupakan satu set sistem komunikasi dan komputer yang 

dimiliki oleh organisasi yang bersangkutan. 

2. Authorization (Otorisasi)  berupa  pemberian  kekuatan  secara  

hukum untuk melakukan segala aktifitasnya 

3. Accountability (kemampuan dapat diakses) memberikan akses ke 

personal security. 

4. A Threat (Ancaman yang  tidak  diinginkan)  merupakan 

kemungkinan munculnya seseorang,  sesuatu  atau  kejadian  yang 

bisa  membahayakan  aset-aset  yang   berharga   khususnya   hal-   

hal  yang  berhubungan  dengan  confidentiality,  integrity, 

availability dan legitimate use. 

5. An Attack (Serangan  yang  merupakan  realisasi  dari  ancaman),  

pada sistem jaringan Komputer  ada  dua  macam  tipe  serangan, 

yaitu passive attack (misalnya monitoring terhadap segala 

kegiatan pengiriman informasi  rahasia yang  dilakukan  oleh  

orang-orang yang tidak berhak) dan  active  attack  (misalnya  

perusakan  informasi yang dilakukan dengan sengaja dan 
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langsung mengena  pada sasaran). 

6. Safeguards (Pengamanan) meliputi kontrol fisik, mekanisme, 

kebijaksanaan dan prosedur yang melindungi informasi berharga 

dari ancaman-ancaman yang mungkin timbul setiap saat. 

7. Vulnerabilities (Lubang-lubang keamanan yang bisa ditembus). 

8. Risk (Resiko kerugian) merupakan perkiraan nilai kerugian yang 

ditimbulkan oleh kemungkinan adanya attack yang sukses. 

9. Risk Analysis (Analisa Kerugian) merupakan proses yang 

menghasilkan suatu keputusan apakah pengeluaran yang 

dilakukan terhadap safeguards bisa menjamin tingkat keamanan 

yang diinginkan 

 

8. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat45. Sedangkan bank Islam atau di Indonesia disebut bank 

syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar 

mekanisme ekonomi di sektor riil melalui aktivitas kegiatan usaha 

(investasi, jual beli, atau lainnya) berdasarkan prinsip syariah, yaitu 

perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

 
45 Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah. 
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penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 

lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syariah yang bersifat 

makro maupun mikro46  

Menurut Undang-undang RI No.10 tahun 1998 tentang Perbankan 

Syariah, bank syariah adalah bank yang menjalankan prakteknya sesuai 

dengan prinsip syariah. Dimana yang dimaksud dengan prinsip syariah 

adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak 

lain untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain 

pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 

berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli 

barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan 

barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau 

dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa 

dari pihak bank ke pihak lain (ijarah wa itiqna). 

Kemudian diperjelas lagi dengan adanya Undang-undang RI No. 

21 tahun 2008 tanggal 6 Juli 2008 tentang Perbankan Syariah. Dimana 

yang dimaksud dengan Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. 

Bank syariah di indonesia lahir sejak 1992. Bank syariah pertama 

di Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 1992 hingga 

 
46 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah. (Jakarta: Rajawali Press, 2015) 
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1999, perkembangan Bank Muamalat Indonesia, masih tergolong Bank 

Dagang Negara, kemudian konversi menjadi Bank Syariah Mandiri, bank 

syariah kedua di Indonesia47. 

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank 

syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

titipan dan investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi lainnya adalah 

menyalurkan dana kepada pihak lain yang membutuhkan dana dalam 

bentuk jual beli maupun kerja sama usaha. Bank syariah sebagai lembaga 

intermediasi antara pihak investor yang menginvestasikan dananya di bank 

kemudian selanjutnya bank syariah menyalurkan dananya kepada pihak 

lain yang membutuhkan dana48. 

Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 

menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 

bank umum syariah (BUS), unit usaha syariah (UUS), dan bank 

pembiayaan rakyat syariah (BPRS). 

 

 
47 Ismail. Akutansi Bank Teori dan Aplikasi dalam Rupiah (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group) Hlm 31 
48 Ibid. Hlm 32. 
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1. Ciri-ciri Bank Syariah 

Bank syariah mempunyai ciri-ciri berbeda dengan bank 

konvensional, adapun ciri-ciri bank syariah adalah49: 

1) Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad perjanjian 

diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal, yang besarnya tidak 

kaku dan dapat dilakukan dengan kebebasan untuk tawar menawar 

dalam batas wajar. 

2) Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan 

pembayaran selalu dihindari, karena persentase bersifat melekat 

pada sisa hutang meskipun batas waktu perjanjian telah berakhir. 

3) Di dalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek, bank syariah tidak 

menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan yang pasti yang 

ditetapkan di muka, 

4) Pengerahan dana masyarakat dalam bentuk deposito tabungan oleh 

penyimpan dianggap sebagai titipan (al-wadiah) sedangkan bagi 

bank dianggap sebagai titipan yang diamanatkan sebagai 

penyertaan dana pada proyek-proyek yang dibiayai bank yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip syariah sehingga pada penyimpan 

tidak dijanjikan imbalan yang pasti. 

5) Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertugas untuk mengawasi 

operasionalisasi bank dari sudut syariahnya. Selain itu manajer dan 

pimpinan bank Islam harus menguasai dasar-dasar muamalah 

Islam. 

 
49 Warkum Sumitro. Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait, (BMUI 

dan Takaful) di Indonesia, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996). Hlm 20 
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6) Fungsi kelembagaan bank syariah selain menjembatani antara 

pihak pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana, juga 

mempunyai fungsi khusus yaitu fungsi amanah, artinya 

berkewajiban menjaga dan bertanggung jawab atas keamanan dana 

yang disimpan dan siap sewaktu-waktu apabila dana diambil 

pemiliknya 

 

2. Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional 

Bank syariah merupakan bank yang dalam sistem operasinya tidak 

menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan prinsip dasar sesuai 

dengan syariat Islam. Dalam menentukan imbalannya, baik imbalan yang 

diberikan maupun diterima, bank syariah tidak menggunakan sistem 

bunga, akan tetapi menggunakan konsep imbalan sesuai dengan akad yang 

diperjanjikan. 

Beberapa perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional 

antara lain50: 

1) Investasi 

Bank syariah dalam menyalurkan dananya kepada pihak pengguna 

dana, sangat selektif dan hanya boleh menyalurkandananya dalam 

investasi halal. Perusahaan yang melakukan kerja sama usaha dengan 

bank syariah, haruslah perusahaan yang memproduksi barang dan jasa 

yang halal. Sebaliknya, bank konvensional, tidak mempertimbangkan 

 
50 Ismail. Akutansi Bank Teori dan Aplikasi dalam Rupiah (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group) Hlm 34 
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jenis investasinya, akan tetapi penyaluran dananya dilakukan untuk 

perusahaan yang menguntungkan, meskipun menurut syariah Islam 

tergolong produk yang tidak halal. Misalnya proyek perusahaan 

minuman keras, dapat dibiayai oleh bank konvensional apabila 

proyeknya menguntungkan. 

2) Return 

Return yang diberikan oleh bank syariah kepada pihak investor, 

dihitung dengan menggunakan sistem bagi hasil, sehingga adil bagi 

kedua pihak. Dari sisi penghimpunan dana pihak ketiga, bila bank 

syariah memperoleh pendapatan besar, maka nasabah investor juga 

akan menerima bagi hasil yang besar, dan sebaliknya bila hasil bank 

syariah kecil maka bagi hasil yang dibagikan kepada nasabah investor 

juga akan menurun. Sebaliknya, dalam bank konvensional, return 

yang diberikan maupun yang diterima dihitung berdasarkan bunga. 

Bunga dihitung dengan mengalihkan antara persentase bunga dengan 

pokok pinjaman atau pokok penempatan dana, sehingga hasilnya akan 

tetap. 

3) Perjanjian 

Perjanjian yang dibuat antara bank syariah dan nasabah baik nasabah 

investor maupun pengguna dana sesuai dengan kesepakatan 

berdasarkan prinsip syariah. Dalam perjanjian telah dituangkan 

tentang bentuk return yang akan diterapkan sesuai akad yang 

diperjanjikan. Perjanjiannya menggunakan akad sesuai dengan system 

syariah. Dasar hukum yang digunakan dalam akad menggunakan 
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dasar hukum syariah Islam. Sebaliknya, perjanjian yang dilaksanakan 

antara bank konvensional dan nasabah adalah menggunakan dasar 

hukum positif. 

4) Orientasi 

Orientasi bank syariah dalam memberikan pembiayaannya adalah 

falah dan profit oriented. Bank syariah memberikan pembiayaan 

semata-mata tidak hanya berdasarkan keuntungan yang diperoleh atas 

pembiayaan yang diberikan, akan tetapi juga mempertimbangkan 

pada kemakmuran masyarakat. Bank konvensional akan memberikan 

kredit kepada nasabah bila usaha nasabah menguntungkan. 

5) Hubungan Bank dengan Nasabah 

Hubungan bank syariah dengan nasabah pengguna dana, merupakan 

hubungan kemitraan. Bank bukan sebagai kreditor, akan tetapi 

sebagai mitra kerja dalam usaha bersama antara bank syariah dan 

debitur. Kedua pihak memiliki kedudukan yang sama. Sehingga hasil 

usaha atas kerja sama yang dilakukan oleh nasabah pengguna dana, 

akan dibagihasilkan dengan bank syariah dengan nisbah yang telah 

disepakati bersama dan tertuang dalam akad. 

6) Dewan Pengawas 

Dewan pengawas bank syariah meliputi beberapa pihak antara lain: 

Komisaris, Bank Indonesia, Bapepam (untuk bank syariah yang telah 

go public) dan Dewan Pengawas Syariah. Semua dewan pengawas 

memiliki fungsi masing-masing. Khusus Dewan Pengawas Syariah, 

tugasnya ialah mengawasi jalannya operasional bank syariah supaya 
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tidak terjadi penyimpangan atas produk dan jasa yang ditawarkan oleh 

bank syariah sesuai dengan produk dan jasa bank syariah yang telah 

disahkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) melalui fatwa DSN. 

7) Penyelesaian Sengketa 

Permasalahan yang muncul di bank syariah akan diselesaikan dengan 

musyawarah. Namun apabila musyawarah tidak dapat menyelesaikan 

masalah, maka permasalahan antara bank syariah dan nasabah akan 

diselesaikan oleh pengadilan dalam lingkungan peradilan agama. 

Bank konvesional akan menyelesaikan sengketa melalui negosiasi. 

Bila negosiasi tidak dapat dilaksanakan, maka penyelesaiannya 

melalui pengadilan negeri setempat. Perbedaan antara bank syariah 

dengan bank konvensional sebagai disebutkan dalam tabel berikut51: 

 

 

 

 

 
51 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Islam: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), Hlm 34 
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Tabel 2.1 Perbedaan bank syariah dan konvensional 

 

3. Fungsi Utama Bank Syariah 

a. Penghimpunan dana masyarakat 

Bank syariah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

titipan dengan menggunakan akad al-Wadiah dan dalam bentuk 

investasi dengan menggunakan akad al-Mudharabah. Al- wadiah 

adalah akad antara pihak pertama (masyarakat) dengan pihak kedua 

(bank), di mana pihak pertama menitipkan dananya kepada bank, dan 

pihak kedua, bank menerima titipan untuk dapat memanfaatkan titipan 

pihak pertama dalam transaksi yang diperbolehkan dalam Islam. Al- 

Mudharabah merupakan akad antara pihak yang memiliki dana 
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kemudian menginvestasikan dananya atau disebut juga dengan 

shahibul maal dengan pihak kedua atau bank yang penerima dana 

yang disebut juga dengan mudharib, yang mana pihak mudharib dapat 

memanfaatkan dana yang diinvestasikan oleh shahibul maal untuk 

tujuan tertentu yang diperbolehkan dalam syariah Islam52. Masyarakat 

akan merasa lebih aman apabila uangnya di bank, nasabah juga akan 

mendapat keuntungan berupa return atas uang yang diinvestasikan 

yang besarnya tergantung kebijakan masingmasing bank syariah serta 

tergantung pada hasil yang diperoleh bank syariah. Return merupakan 

imbalan yang diperoleh nasabah atas sejumlah dana yang 

diinvestasikan di bank. Imbalan yang diberikan bank dapat berupa 

bonus dan lainnya. 

1. Penyaluran dana kepada masyarakat 

Fungsi bank syariah yang kedua yaitu menyalurkan dana 

kepada masyarakat yang membutuhkan (user of fund). Bank 

menyalurkan dana kepada masyarakat dengan menggunakan 

bermacam-macam akad, antara lain akad jual beli dan akad 

kemitraan atau kerja sama usaha. Dalam akad jual beli, maka 

return yang diperoleh bank atas penyaluran dananya adalah dalam 

bentuk margin keuntungan. Return atau pendapatan yang 

diperoleh bank atas penyaluran dana ini tergantung pada akadnya. 

 

 

 
52 Ismail. Akutansi Bank Teori dan Aplikasi dalam Rupiah (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group) Hlm 40 
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2. Pelayanan jasa bank 

Bank syariah, di samping menghimpun dana dan 

menyalurkan dana kepada masyarakat, juga memberikan 

pelayanan jasa perbankan. Pelayanan jasa bank syariah ini 

diberikan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

menjalankan aktivitasnya. Pelayanan jasa kepada nasabah 

merupakan fungsi bank syariah yang ketiga. Berbagai jenis 

produk pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh bank syariah 

antara lain jasa pengiriman uang (transfer), pemindahbukuan, 

penagihan surat berharga, kliring, letter of credit, inkaso, garansi 

bank, dan pelayanan jasa bank lainnya53 

 

4. Fungsi dan Peran Bank Syariah 

Fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum dalam 

pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting 

and Auditing Organization for Islamic Financial Institution), sebagai 

berikut: 

a. Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi 

dana nasabah. 

b. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang 

dimilikinya maupun dana nasabah yang dipercayakan 

kepadanya. 

c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank 

 
53 Ismail. Akutansi Bank Teori dan Aplikasi dalam Rupiah (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group) Hlm 42 
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syariah dapat melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan 

perbankan sebagaimana lazimnya. 

d. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada 

entitas keuangan syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban 

untuk mengeluarkan dana mengelola (menghimpun, 

mengadministrasikan, mendistribusikan) zakat serta dana-

dana sosial lainnya). 

5. Tujuan Bank Syariah 

Tujuan berdirinya bank syariah adalah dapat memberikan 

sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui 

pembiayaan-pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syariah. Adapun 

secara khusus  tujuan bank syariah diantaranya54: 

a. Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bank syariah dapat 

menjadi fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan usaha 

ekonomi kerakyatan. 

b. Memberdayakan ekonomi masyarakat dan beroperasi secara 

transparan, artinya pengelolaan bank syariah harus didasarkan 

pada visi ekonomi kerayatan dan upaya ini terwujud apabila ada 

mekanisme operasi yang transparan. 

c. Memberikan return yang lebih baik, artinya investasi bank 

syariah tidak memberikan janji yang pasti mengenai return 

yang diberikan kepada investor karena tergantung besarnya 

return. 

 
54 Muhammad, Manajemen Bank syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2006) 
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d. Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan, artinya 

bank syariah lebih mengarahkan dananya untuk transaksi 

produktif. 

e. Mendorong pemerataan pendapatan, artinya salah satu 

transaksi yang membedakan bank syariah dengan bank 

konvensional adalah pengumpulan dana Zakat, Infaq dan 

Sedekah (ZIS). 

f. Meningkatkan efisiensi mobilitas dana 

g. Uswah hasanah sebagai implementasi moral dalam 

menyelenggarakan usaha bank 

Bank syariah mempunyai beberapa tujuan di antaranya sebagai 

berikut55: 

1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat 

secara Islam, khususnya muamalat yang berhubungan dengan 

perbankan, agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis-

jenis usaha/perdagangan lain yang mengandung unsur gharar 

(tipuan). 

2. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan 

jalan meratakan pendapatan melalui kegaiatan investasi, agar 

tidak terjadi kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal 

dengan pihak yang membutuhkan dana. 

3. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan 

 
55 Warkum Sumitro. Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait, (BMUI 

dan Takaful) di Indonesia, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996) 
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membuka peluang berusaha yang lebih besar terutama 

kelompok miskin. 

4. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada 

umumnya merupakan program utama dari negara-negara yang 

sedang berkembang. 

5. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter 

6. Untuk menyelamatkan ketergantungan ummat Islam terhadap 

bank non-syariah 

 

6. Prinsip-prinsip Dasar dalam Produk-Produk Bank Syariah 

Secara garis besar bahwa transaksi ekonomi yang didasarkan pada 

syariat Islam ditentukan oleh hubungan akad. Akad-akad yang berlaku 

dalam keseharian pada dasarnya terdiri atas lima prinsip dasar. Adapun 

kelima prinsip yang akan ditemukan dalam lembaga keuangan syariah di 

Indonesia adalah56: 

a. Prinsip Simpanan Murni (Al-Wadiah) 

Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh 

bank syariah untuk memberikan kesempatan pada pihak yang 

kelebihan dana untuk menyimpan dana dalam bentuk AlWadi’ah. 

b. Bagi hasil (Syirkah) 

Prinsip ini adalah suatu konsep yang meliputi tata cara pembagian 

hasil usaha antara penyedia dan pengelola dana. Pembagian hasil 

usaha ini dapat terjadi antara bank dengan penyimpan dana 

 
56 Muhammad. Manajemen Bank syariah. (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2006). Hlm 35 
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maupun antara bank dengan nasabah penerima dana. Bentuk 

produk yang berdasarkan prinsip ini adalah mudharabah dan 

musyarakah. 

c. Prinsip Jual Beli (At-Tijarah) 

Prinsip ini merupakan suatu konsep yang menerapkan tata cara 

jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang 

dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank dalam 

melakukan pembelian barang atas nama bank. Bank menjual 

barang tersebut kepada nasabah dengan sejumlah harga beli 

ditambah keuntungan (margin). 

d. Prinsip Sewa (Al-Ijarah) 

Prinsip ini secara garis besar terdiri dari dua jenis. Pertama, ijarah 

(sewa murni) seperti halnya penyewaan tarktor dan alatalat 

produk lainnya. Kedua, bai al-takjiri atau ijarah muhtahiyah 

bitamlik, yang merupakan penggabungan sewa dan beli dimana 

penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir masa 

sewa. 

e. Prinsip Jasa/Fee (Al-Ajr Walumullah) 

Prinsip ini meliputi seluruh layanan non pembiayaan yang 

diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini 

antara lain adalah Bank Garansi, Kliring, Inkaso, Jasa, Transfer 

dan lain- lain 

7. Keistimewaan Bank Syariah 

Bank syariah sebagai alternatif perekonomian Indonesia dan bagi 
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bank-bank konvensional yang dianggap kurang berhasil di dalam 

mengemban misi utamanya memiliki keistimewaan-keistimewaan yang 

juga merupakan perbedaan jika dibandingkan dengan Bank Konvensional. 

Keistimewaan-keistimewaan Bank Syariah tersebut adalah57: 

a. Adanya kesamaan ikatan emosional yang kuat antara 

pemegang saham, pengelola bank dan nasabahnya. 

b. Diterapkannya sistem bagi hasil sebagai pengganti bunga akan 

menimbulkan akibat-akibat yang positif. Akibat-akibat itu 

adalah: 

1) Cost push inflation, yaitu akibat sistem bunga pada Bank 

Konvensional dapat dihilangkan, sehingga Bank Syariah 

diharapkan mampu menjadi pendukung kebijaksanaan 

moneter yang handal 

2) Memungkinkan persaingan antar Bank Syariah ditentukan 

oleh fungsi edukatif bank di dalam membina nasabah 

dengan kejujuran, keuletan dan profesionalisme 

c. Di dalam Perbankan Syariah, tersedia fasilitas kredit kebaikan 

(al- Qardhul Hasan) yang diberikan secara Cuma-Cuma. 

d. Keistimewaan yang paling menonjol dari Perbankan Syariah 

adalah yang melekat pada konsep (build in concept) dengan 

berorientasi pada kebersamaan dalam hal: 

1) Mendorong kegiatan investasi dan menghambat simpanan 

yang tidak produktif melalui sistem operasi profit dan loss 

 
57 Cik Basir. Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah di Pengadilan Agama dan 

Mahkamah Syariah (Jakarta: Kencana, 2009). Hal 24 
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sharing sebagai pengganti bunga 

2) Memerangi kemiskinan dengan membina golongan 

ekonomi lemah dan tertindas (dhuafa dan mustadh’afin) 

melalui bantuan hibah yang diarahkan oleh bank secara 

produktif 

3) Mengembangkan produksi, menggalakan perdagangan 

dan memperluas kesempatan kerja melalui kredit 

pemilikan barang/peralatan modal dengan pembayaran 

tangguh (murabahah) dan pembayaran cicilan 

4) Meratakan pendapatan melalui sistem bagi hasil dan 

kerugian (profit and loss sharing) baik yang diberlakukan 

kepada banknya sendiri selaku mudharib atau pemegang 

amanah maupun kepada peminjam dalam operasi 

mudharabah dan musyarakah 

5) Penerapan sistem bagi hasil berarti tidak membebani biaya 

di luar kemampuan nasabah dan akan terjamin adanya 

keterbukaan 

6) Sebagai alternatif kehidupan ekonomi yang berkeadilan. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitan ini: 

A. Penelitian Rahmah Yulianti pada tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh 

Minat Masyarakat Aceh Terhadap Keputusan Memilih Produk 

Perbankan Syariah Di Kota Banda Aceh” menyatakan bahwa motif 

religious dan kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan 
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memilih produk perbankan syariah di Kota Banda Aceh. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah untuk melihat 

minat masyarakat untuk menggunakan Bank Syariah pada variabel 

religiusitas dan kualitas pelayanan, sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian ini menambahkan variabel promosi, pengetahuan dan 

motivasi. 

B. Penelitian Rika Yulianti, Marijati Sangen, dan Ahmad Rifani pada tahun 

2016 yang berjudul “Pengaruh Nilai-Nilai Agama, Kualitas Layanan, 

Promosi, Dan Kepercayaan Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank 

Syariah Di Banjarmasin” menyebutkan bahwa nilai agama, kualitas 

layanan, promosi, dan kepercayaan berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan nasabah memilih bank syariah. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah menggunakan 

variabel agama, kualitas layanan dan promosi sebagai variabel 

independen, sedangkan perbedaannya yaitu subjek pada penelitian ini 

adalah mahasiswa Perbankan Syariah yang aktif menggunakan e- 

commerce. 

C. Penelitian Ahmad Munajim, Saeful Anwar pada tahun Oktober 2016 

yang berjudul “Faktor yang Mempengaruhi Keputusan  Menjadi Nasabah 

Bank Syariah” menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 

lebih cenderung kepada faktor keislaman yang ada pada Perbankan 

Syariah, mayoritas nasabah mengetahui tentang ciri keislaman pada 

Bank Syariah. Namun sangat sedikit yang mengetahui mengenai 

operasional Perbankan Syariah tersebut, masyarakat lebih 
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mengutamakan nilai keislaman yang dimiliki bank tersebut 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah menggunakan 

variabel pengetahuan sebagai variabel. 

D. Penelitian Ida Rohani Pasi, Februari 2017 yang berjudul “Pengaruh 

Pengetahuan dan Sikap Terhadap Perilaku Masyarakat pada Bank 

Syariah” menyebutkan bahwa hasil penelitian diperoleh 1) ada pengaruh 

pengetahuan terhadap perilaku masyarakat pada bank syariah (p = 

0,001); 2) ada pengaruh sikap terhadap perilaku masyarakat pada bank 

syariah (p =0,000); 3) ada pengaruh pengetahuan dan sikap terhadap 

perilaku masyarakat pada bank syariah (p=0,000). Berdasarkan hasil 

yang telah diperoleh dapat disimpulkan pengetahuan dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang. 

Persamaan penelitian tersebeut dengan penelitian ini adalah 

menggunakan variabel pengetahuan, sedangkan penelitian ini 

menambahkan variabel religiusitas, promosi, kualitas pelayanan dan 

motivasi. 

E. Penelitian Maskur Rosyid dan Halimatu Saidiah Agustus 2016 yang 

berjudul “Pengetahuan Perbankan Syariah dan Pengaruhnya terhadap 

Minat Menabung Santri Dan Guru” menyebutkan bahwa Hasil 

perhitungan statistik dengan data yang diperoleh dari responden, variabel 

pengetahuan perbankan (X) menunjukkan nilai t hitung 5,123 dan p value 

(sig) 0,000 dengan menggunakan tingkat alpha 5%, maka posisi nilai 

probabilitas berada dibawah alpha, artinya variabel pengetahuan 

perbankan berpengaruh terhadap minat menabung. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari dari ttabel (5,123 > 

1,660) maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti adanya pengaruh 

pengetahuan perbankan terhadap minat menabung. 

Persamaan penelitian tersebeut dengan penelitian ini adalah 

menggunakan variabel pengetahuan, sedangkan perbedaannya yaitu 

terletak pada subjek penelitiannya, pada penelitian ini menggunakan 

mahasiswa sebagai subjek penelitian. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Dalam konteks penelitian ini, maka aspek yang diukur dari minat 

pengguna e-commerce terhadap Bank Syariah adalah faktor religiusitas, 

promosi, kualitas pelayanan, pengetahuan dan motivasi. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

D. Perumusan Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan 

penelitian dan harus diuji kebenarannya lewat pengumpulan data-data dan 

penganalisaan data penelitian58. 

Hipotesis juga diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 

juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik59. 

 
58 Syaifuddin Azwar. “Metode Penelitian” (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2003). 
59 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 

2012). Hlm 64 
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Hipotesis merupakan pernyataan tentatif yang merupakan 

dugaan/terkaan tentang apa saja yang diteliti dalam usaha yang memahaminya. 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0: Faktor-faktor religiusitas, promosi, kualitas pelayanan, pengetahuan 

dan motivasi tidak dapat direduksi menjadi sedikit faktor. 

H1: Faktor-faktor religiusitas, promosi, kualitas pelayanan, pengetahuan 

dan motivasi dapat direduksi menjadi sedikit faktor. 

 



60  

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Operasional Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui minat pengguna e-commerce dalam 

menggunakan bank Syariah dapat direduksi ke dalam beberapa 

faktor. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang paling kuat mempengaruhi 

minat pengguna e commerce terhadap bank syariah. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengambilan sampel penelitian dilakukan pada mahasiswa pengguna e-

commerce di Program Studi Manajemen Perbankan Syariah Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ). Penelitian dilaksanakan 

selama kurang lebih 6 bulan, mulai bulan Desember 2020 sampai dengan Mei 

2021. 
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C. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

 

 

D. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan analisis faktor. Analisis faktor merupakan 

metode umum yang digunakan untuk simplikasi data. Tujuan dari metode ini 

adalah untuk merangkum informasi yang berkembang dalam sejumlah besar 

data metrik (skala interfal dan rasio) ke dalam  beberapa variabel baru yang 

dikenal sebagai faktor. Dalam metode ini, semua variabel adalah independen, 

dan tidak ada variabel dependen. 

Jenis data yang digunakan peneliti menggunakan data kuantitatif yaitu 

berbentuk angka-angka atau bilangan yang dianalisis menggunakan teknik 

perhitungan matematika. Adapun sumber data pada penelitian ini terdiri dari: 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara  langsung 

oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian eksploratif, deskriptif maupun kausal dengan 
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menggunakan metode pengumpulan data berupa survey ataupun 

observasi60. Data ini dapat diperoleh langsung dari sumber asli yaitu 

responden pengguna e-commerce berdasarkan pernyataan-pernyataan 

yang diajukan kepada para responden. Untuk memperoleh data ini, 

peneliti menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang   dilakukan dengan cara memberi 

angket pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya. 

 

2. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari laporan-laporan atau 

data-data yang dikeluarkan dan literatur-literatur kepustakaan seperti 

buku-buku, jurnal-jurnal, internet serta sumber lainnya yang berkaitan 

dengan pembahasan skripsi ini. Data yang dikumpulkan dengan 

menggunakan data yang berhubungan dengan skripsi ini yaitu data 

mengenai minat responden. 

 

E. Populasi dan Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan obyek/subyek yang akan diteliti yang 

memiliki karakteristik tertentu dan dapat dijadikan sumber data penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan populasi yang terdiri dari seluruh 

mahasiswa pengguna e- commerce pada program studi manajemen perbankan 

 
60 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif (Jakarta: Grasindo, 2006), hlm. 

168. 



63  

Syariah, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu 

sebanyak 301 orang. 

  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat 

representative (mewakili) dari populasi tersebut, karena peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi karena keterbatasan waktu, tenaga 

dan dana, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah orang pengguna e-

commerce pada Mahasiswa Prodi Manajemen Perbankan Syariah Fakultas 

Agama Islam (FAI) Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ). Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Simple Random 

Sampling, yaitu cara pengambilan sampel dimana sampel dipilih secara acak. 

Penulis menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel 

yang akan dijadikan responden dari Mahasiswa FAI UMJ. Rumus Slovin 

digunakan ketika karakteristik dari populasi tidak diketahui, tetapi besarnya 

populasi diketahui. Rumus Slovin sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 𝑒2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang akan diambil 

N = Jumlah populasi 

e = Sampling error (0,1) 

Dengan demikian, jumlah sampel dari penelitian ini dapat dihitung sebagai 

berikut: 
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𝑛 =
301

1 + 301 (0,1)2
 

𝑛 =
301

1 + 301 (0,1)2
 

𝑛 =
301

4,01
 = 75 

 

F. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini meliputi: 

A) Angket  

Angket merupakam seperangkat pertanyaan tertulis yang 

diberikan kepada responden61. Angket bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden. Angket 

ini disebarkan menggunakan pertanyaan yang sifatnya tertutup dengan 

system penilaian skala likert. Angket kemudian diberikan kepada 

responden pengguna e-commerce, dengan jumlah pertanyaan sebanyak 

49 butir pertanyaan. 

Pengukuran jawaban responden akan diukur dengan skala likert 

5 point. Skala likert merupakan suatu skala psikometrik yang umum yang 

digunakan dalam Angket, dan merupakan skala yang banyak digunakan 

dalam riset berupa survey62. Dan skala ini merupakan cara pengukuran 

 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2009) 
62 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif (Jakarta: Grasindo, 2006), h. 

168 
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yang berhubungan dengan pertanyaan tentang sikap responden terhadap 

sesuatu. 

Jenis data ini bersifat ordinal kerena jawaban dari Angket 

berjenjang (dikuantifikasikan kedalam angka). Jawaban dari Angket 

yang diajukan kepada responden terdiri dari lima jawaban berdasarkan 

jawaban yang dipilih oleh responden63. 

Tabel 3.2 Skor  Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-Ragu 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak 

Setuju 

1 

 

Kemudian dari data yang didapatkan melalui angket, kemudian 

dikumpulkan dan diadakan uji validitas dan realibilitas. 

 

1. Definisi Konseptual 

Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari Faktor Religiusitas (X1), 

Faktor Promosi (X2), Faktor Kualitas Pelayanan (X3), Faktor Pengetahuan 

(X4) Faktor Motivasi (X5) Minat terhadap bank syariah (Y). Secara ringkas 

 
63 Etty Rochaety dkk, Metodologi Penelitian Bisnis dengan Aplikasi SPSS, (Jakarta: Mitra 

Wacana Media,2009), hlm. 210 
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definisi dari variabel penelitian ini dijabarkan dalam definisi operasional 

sebagai berikut : 

a. Variabel Independen (variabel bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Dalam hal ini meliputi: 

1) Faktor Religiusitas yaitu tingkatan sejauh mana seseorang 

mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Unsur 

yang ada dalam dimensi ini mencakup pemujaan, ketaatan, serta hal-

hal yang lebih menunjukkan komitmen seseorang dalam agama yang 

dianutnya. 

2) Faktor Promosi komunikasi yang persuasif, mengajak, mendesak, 

membujuk, meyakinkan. 

3) Faktor Kualitas Pelayanan adalah aktivitas, manfaat, atau kepuasan 

yang ditawarkan untuk dijual. 

4) Faktor Pengetahuan hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (telinga, 

hidung, mata, dan lain-lain). 

5) Faktor Motivasi suatu perangsang keinginan dan daya penggerak 

kemauan bekerja seseorang karena setiap motif mempunyai tujuan 

tertentu yang ingin dicapai 

b. Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Dalam penelitian ini yaitu minat menjadi nasabah bank syariah. 

1) minat merupakan proses memberikan perhatian dan melakukan 
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tindakan terhadap orang lain yang disertai dengan perasaan senang. 

 

2. Kisi-Kisi Instrumen 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diminati. Penyusunan instrumen berdasarkan pada 

indikator-indikator yang diambil dari teori. Untuk memudahkan dalam 

membuat instrumen, agar digunakan kisi-kisi pembuatan angket agar semua 

karakteristik variabel yang telah ditentukan berdasarkan kajian teori dapat 

dimasukkan kedalam angket yang dibuat. Adapun instrumen yang akan 

digunakan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Instrumen Penelitian  

Variabel Indikator Item 

Religiusitas (X1) 1. Dimensi keyakinan 

 

1, 2 

2. Dimensi praktik agama 3,4 

3. Dimensi pengalaman atau 

eksperiensial 

5, 6 

4. Dimensi pengetahuan agama atau 

intelektual 

7, 8 

5. Dimensi konsekuensi 9, 10 

Promosi (X2) 

 

1. Periklanan (Advertising) 

 

11, 12 

2. Sales promotion 

 

13, 14 

3. Personal selling 

 

15, 16 

4. Publisitas 

 

17, 18 

Kualitas 

Pelayanan (X3) 

1. Reliabilitas 

 

19, 20 
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2. Responsivitas 

 

21, 22 

3. Jaminan (assurance) 

 

23, 24 

4. Empati 

 

25, 26 

5. Bukti fisik (tangible) 

 

27, 28 

Pengetahuan (X4)  1. Definisi perbankan syariah 

 

29, 30, 31 

2. Akad Bank Syariah 

 

32 

3. Lokasi bank Syariah 

 

33, 34, 35 

4. Konsep Bank Syariah 

 

36 

5. Prinsip-prinsip bank syariah 

 

37, 38, 39 

6. Produk bank syariah 

 

40, 41, 42 

7. Pelayanan bank syariah 

 

43, 44, 45 

Motivasi (X5) 1. Motivasi internal 

 

46, 47 

2. Motivasi eksternal 

 

48, 49 

 

G. Teknik analisis data 

Yaitu menganalisis setiap data yang didapat berdasarkan jenis data yang 

dikumpulkan yaitu melalui angket angket (kuesioner) dan wawancara. 

Kemudian dari angket yang telah diberi skoring ini akan diuji dengan 

menggunakan program SPSS 22.0 dalam menginput dan mengolah data. 

1. Analisis Deskriptif  

Analisa Deskriptif atau statistik deskriptif merupakan statistik yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau member gambaran terhadap objek 

yang di teliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
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Prinsip penyajian data adalah komunikatif dan lengkap, dalam arti data 

yang disajikan dapat menarik perhatian pihak lain untuk membacanya dan 

mudah memahami isinya. Penyajian data yang komunikatif dapat 

dilakukan dengan menyajikan data dengan cara analisisberwarna, dan bila 

data yang disajikan cukup banyak maka perlu bervariasi penyajiannya dan 

tidak hanya dengan tabel saja64. 

Sedangkan Nazir menjelaskan bahwa analisis deskriptif merupakan salah 

satu model analisis dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, 

suatu set kondisi, suatu system pemikiran, atau suatu kelas-kelas 

pariwisata pada masa sekarang. Tujuan dari analisis deskripif adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematik, factual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serata hubungan antar-fenomena 

yang diselidiki.  

 

2. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

angket. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Suatu angket dikatakan valid jika 

pertanyaan pada angket mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur65. 

Validitas dilakukan dengan membandingkan nilai Corrected item Total 

Correlation dengan nilai r hitung dengan nilai patokan alpha = 0.5. Di 

dalam ilmu psikologi mengenai validitas, maka akan dibicarakan dalam 

 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2010) 
65 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: 

BPFE, 1990), Edisi Pertama, hlm. 124 
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konteks. 

1) Validitas Penelitian (research validity) 

Berbicara mengenai sejauh mana kesusaian hasil penelitian dengan 

keadaan yang sebenarnya atau sejauh mana hasil penelitian 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

2) Validitas Soal (item validity) 

Berbicara mengenai sejauh mana kesesuain sebuah soal dan perangkat 

soal-soal lain, yang perlu diperhatikan adalah tentang daya beda soal 

dan tingkat kesukaran soal. 

3) Validitas Alat Ukur Test 

Berbicara mengenai sejauh mana kecermatan pengukuran dengan 

menggunakan alat test. Jadi, validitas merupakan ukuran yang 

benarbenar mengukur apa yang akn diukur. Semakin tinggi validitas 

suatu alat test, maka alat test tersebut semakin mengenai pada 

sasarannya, atau semakin menunjukan apa yang seharusnya diukur. 

Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat output pada Kisyer-

meyeroklin (KMO) test, yaitu dengan syarat angka measure of 

sampling adequance (MSA) diatas 0,5 maka, dapat dikatakan 

pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini valid. Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor tersebut valid atau tidak. 

Jika nilainya > 0,5 maka proses analisis bisa dilanjutkan. Ketentuan 

kriteria tersebut berdasarkan: 

• Jika probability > 0,5 maka variabel penelitian 

dapat dianalisis lebih lanjut. 
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• Jika probability < 0,5 maka variabel penelitian 

tidak dapat dianalisis lebih lanjut lagi66. 

Untuk menguji apakah butir-butir pertanyaan itu valid, maka 

dilakukan uji validitas kepada para responden dengan mengisi 

kuesioner. Suatu pertanyaan dikatakan valid, jika nilai korelasinya 

adalah positif dan lebih besar atau sama dengan r tabel.  

 

3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat pengumpulan data 

pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau 

konsistensi dalam mengukur sebuah hasil penelitian. Instrument yang 

reliabel berarti instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Untuk 

Uji Reliabilitas, dilakukan dengan melihat nilai Alpha Cronbach’s, dengan 

kriteria sebagai berikut67: 

a. Jika nilai α = 0,8 – 1,0 maka masuk kategori sangat tinggi 

b. Jika nilai α = 0,6 – 0,8 maka masuk kategori tinggi 

c. Jika nilai α = 0,4 – 0,6 maka masuk kategori cukup 

d. Jika nilai α = 0,2 – 0,4 maka masuk kategori rendah 

e. Jika nilai α = 0,0 – 0,2 maka masuk kategori sangat rendah 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variable atau konstruk. Suatu kuesioner 

 
66 Etty Rohaeti,dkk., Metodelogi… hlm.124 
67 Imam Gozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Dipnonegoro, 2009), hlm. 49 
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dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten dari waktu ke waktu. Tenggang waktu sebaiknya berkisar 

antara 15-30 hari. Reliabilitas diperoleh dengan menghitung korelasi 

antara skor pada pengukuran pertama  dan skor pengukuran kedua68. 

1) Anti Image Matrik 

Untuk melihat variabel-variabel mana layak untuk dibuat analisis 

faktor, serta untuk mengetahui faktor-faktor yang dijadikan sebagai 

faktor analisis yang mempunyai korelasi yang kuat atau tidak dengan 

nilai > 0,5 jika mencapai nilai tersebut maka semua faktor pembentuk 

variabel tersebut telah valid dan tidak ada faktor yang reduksi69. 

2) Eigen Value 

Eigen value digunakan untuk melihat faktor-faktoir baru. Syarat layak 

menjadi suatu faktor baru eigen value  1, sedangkan apabila terdapat 

faktor yang kmemiliki eigen value < 1, maka faktor tersebut 

dikeluarkan untuk digunakan. 

3) Kumulatif Varians 

Nilai Kumulativ Varians menunjukan besarnya tingkat keterkaitan 

faktor baru yang terbentuk harus mampu mewakili faktor awal atau 

semula dengan nilai kumulatif > 60%. 

4) Nilai Loading 

Bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu varians masuk 

dalam faktor baru. Nilai loading ini dapat dilihat dari eigen value  1, 

 
68 Muhammad Nisfiannoor, Pendekatan Statistik Modern Untuk Ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika. 2009), hlm. 217 
69 Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 

2014), hlm.60 
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maka varians layak masuk dalam faktor baru. 

4. Metode Analisis Faktor 

Analisis faktor merupakan bagian dari multivariate yang berguna untuk 

mereduksi variabel. Cara kerjanya adalah mengumpulkan variabel-

variabel yang berkorelasi ke dalam satu atau beberapa faktor, di mana 

antara satu faktor dengan faktor lainnya saling bebas atau tidak 

berkorelasi. Dari faktor-faktor yang terbentuk inilah nanti akan dapat 

dilihat faktor yang menjadi penjelas utama terhadap suatu populasi70.  

Analisis faktor ditujukan untuk menghasilkan satu atau lebih faktor, atau 

variabel komposit (gabungan). Suatu faktor secara teknis didefinisikan 

sebagai kombinasi linear dari beberapa variabel. Faktor merupakan 

weighted summary score dari beberapa indikator terkait yang serupa 

dengan gabungan yang berasal dari rata-rata indikator. Dalam analisis 

faktor, setiap indikator pengukuran pertama-tama ditimbang (weighted) 

menurut berkontribusinya terhadap variasi di masing- masing faktor yang 

teridentifikasi. Dalam analisis faktor, nilai faktor (factor Score) dihitung 

pada setiap faktor untuk masing-masing subjek dalam set data. Langkah-

langkah yang harus dilakukan, antara lain: 1). Uji Keiser Meyer Olkin 

(KMO), 2). Uji Measure of Sampling Adequacy (MSA).  

a. Uji Keiser Meyer Olkin (KMO)  

Analisis faktor dalam penelitian ini menggunakan uji Keiser 

Meyer Olkin (KMO). Menurut Hardius Usman dan Nurdin 

Sobari, KMO merupakan suatu uji untuk menunjukkan apakah 

 
70 Usman, Hardius dan Nurdin Sobari. Aplikasi Teknik Mulvariate untuk Riset Pemasaran. 

(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), hlm 33-34. 
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metode sampling yang digunakan memenuhi syarat atau tidak, 

yang kemudian berimplikasi apakah data dapat dianalisis lebih 

lanjut menggunakan analisis faktor atau tidak71. Dalam penelitian 

ini, Uji Keiser Meyer Olkin (KMO) data dibantu dengan program 

SPSS 22.0 for windows.  

Setelah nilai KMO didapat, maka akan didapat kesimpulan 

berdasarkan nilai yang didapat tersebut sebagai berikut:  

0,9 – 1,0  = Data sangat baik untuk dilakukan analisis faktor  

0,8 – 0,9  = Data baik untuk dilakukan analisis faktor  

0,7 – 0,8  = Data agak baik untuk dilakukan analisis faktor  

0,6 – 0,7  = Data lebih dari cukup untuk digunakan dalam 

analisis faktor  

0,5 – 0,6  = Data cukup untuk dilakukan analisis faktor  

< 0,5  = Data tidak layak untuk dilakukan analisis faktor  

b. Uji Measure of Sampling Adequacy (MSA)  

Measure of Sampling Adequacy (MSA) merupakan sebuah 

statistik yang berguna untuk mengukur seberapa tepat suatu 

variabel terprediksi oleh variabel lain dengan error yang relatif 

kecil. Formulasi perhitungannya adalah dengan membandingkan 

antara korelasi terobservasi dengan korelasi parsial72. Dalam 

penelitian ini, Uji Measure of Sampling Adequacy (MSA) data 

dibantu dengan program SPSS 22.0 for windows. Besarnya angka 

 
71 Usman, Hardius dan Nurdin Sobari. Aplikasi Teknik Mulvariate untuk Riset Pemasaran. 

(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), hlm 39. 
72 Usman, Hardius dan Nurdin Sobari, Aplikasi Teknik Mulvariate untuk Riset Pemasaran, 

(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), hlm.39 
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Measure of Sampling Adequacy (MSA) berkisar antara 0 – 1, dan 

berdasarkan nilai MSA yang didapat akan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1) Jika MSA = 1, berarti setiap variabel mampu diprediksi 

variabel lain secara tepat, atau tanpa error. 

2) Jika MSA > 0.5, variabel masih bisa diprediksi 

variabel lain. 

3) Jika MSA < 0.5, variabel tidak diprediksi dan harus 

dikeluarkan dari analisis.  

Dengan demikian, mengingat MSA ini sebagaimana disebutkan 

di atas, maka MSA ini merupakan suatu ukuran untuk menguji 

validitas dari atribut. Sebagaimana kriteria nilai MSA di atas, 

maka atribut yang mempunyai MSA > 0,5 merupakan atribut 

yang valid. Sedangkan jika suatu atribut mempunyai nilai MSA < 

0,5, maka atribut tersebut tidak valid, dan harus dikeluarkan atau 

tidak perlu digunakan untuk mengukur variabel73. 

 

H. Hipotesis Statistik 

H0: Faktor-faktor religiusitas, promosi, kualitas pelayanan, pengetahuan dan 

motivasi tidak dapat direduksi menjadi sedikit faktor. 

H1: Faktor-faktor religiusitas, promosi, kualitas pelayanan, pengetahuan dan 

motivasi dapat direduksi menjadi sedikit faktor. 

  

 
73 Usman, Hardius dan Nurdin Sobari, Aplikasi Teknik Mulvariate untuk Riset Pemasaran, 

(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), hlm.39 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1) Visi dan Misi Prodi Manajemen Perbankan Syariah FAI UMJ 

a. Visi 

Menjadikan program studi yang terkemuka, modern dan islami dalam 

penyelenggaraan Manajemen Perbankan Syariah di tingkat nasional pada 

tahun 2025. 

b. Misi 

1) Mengintegrasikan nilai-nilai al-Islam kemuhammadiyahan dalam 

pembangunan keilmuan 

2) Menyelenggarakan pendidikan Manajemen Perbankan Syariah yang 

unggul dan profesional, dalam rangka mempersiapkan lulusan 

sebagai calon Praktisi, Konsultan dan Enterpreneur Lembaga 

Keuangan Syariah 

3) Mengembangkan pengkajian dan penelitian dalam bidang keuangan 

Syariah khususnya Manajemen Perbankan Syariah 

4) Melaksanakan pengabdian masyarakat berbasis pengembangan 

Keuangan Syariah. 

2. Deskripsi Responden 

Deskripsi responden dalam penelitian ini meliputi: Usia, Jenis Kelamin, 

dan Angkatan. Peneliti memperoleh data responden dengan membagikan 

angket atau kuisioner, sementara responden pada penelitian ini ialah 

mahasiswa Fakultas Agama Islam khususnya pada program studi Manajemen 



77  

Perbankan Syariah. Adapun kuisioner yang dibagikan berjumlah 75 sesuai 

dengan jumlah sampel yang telah ditentukan dengan menggunakan rumus 

slovin. 

Tabel 4.1 Deskripsi Responden 

Item Kategori Frekuensi Persentase 

Usia 18 – 20 tahun 

21 – 23 tahun 

24 – 26 tahun 

24 

40 

11 

32% 

53,3% 

14,7% 

Jenis Kelamin Laki Laki 

Perempuan 

30 

45 

40% 

60% 

Semester 2 

4 

6 

8 

10 

12 

9 

18 

10 

34 

1 

3 

12% 

24% 

13,3% 

45,3% 

1,3% 

4% 

 

a. Karakteristik Usia Responden 

Karakteristik usia dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya 

mengelompokkan usia responden berdasarkan atas 3 macam, yang 

meliputi: 18 – 20 tahun, 21 – 23 tahun, 24 – 26 tahun. Responden pada 

karakteristik usia yang terbanyak atau terbesar yaitu pada usia 21 – 23 

tahun dengan persentase 53,3 % dan yang terkecil ialah pada usia 24 – 

26 tahun dengan persentase 14,7 %. 
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b. Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Karakteristik jenis kelamin responden yang paling banyak adalah 

berjenis kelamin perempuan yaitu berjumlah 45 dengan persentase 60% 

sedangkan pada jenis kelamin laki-laki hanya memperoleh sebanyak 30 

dengan persentase 40%. 

c. Karakteristik Semester Responden 

Karakteristik semester dalam penelitian ini yaitu peneliti 

mengelompokkan semester responden berdasarkan atas 6 macam 

semester, yang meliputi: semester 2, 4, 6, 8, 10 dan 12. Angkatan 

responden yang terbesar adalah semester 8 yang memperoleh sebanyak 

34 dengan persentase 45,3% dan yang terendah ialah semester 10 yang 

berjumlah 1 dengan persentase 1,3%. 

 

B. Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk memperoleh hasil pengujian yang valid atau 

sahih atas dari tiap-tiap butir pertanyaan/pernyataan yang terdapat pada 

kuisioner/angket. Berikut tabel hasil uji validitas dari penyebaran angket 

sebanyak 75 responden. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Pernyataan rhitung 

rtabel 

α = 0,05; n = 

75 

Keterangan 

Religiusitas Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

Pernyataan 3 

Pernyataan 4 

Pernyataan 5 

Pernyataan 6 

Pernyataan 7 

Pernyataan 8 

Pernyataan 9 

Pernyataan 10 

0,475 

0,496 

0,420 

0,506 

0,481 

0,406 

0,434 

0,414 

0,683 

0,543 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Promosi Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

Pernyataan 3 

Pernyataan 4 

Pernyataan 5 

Pernyataan 6 

Pernyataan 7 

Pernyataan 8 

0,500 

0,613 

0,562 

0,501 

0,470 

0,482 

0,604 

0,646 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kualitas 

Pelayanan 

Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

0,754 

0,681 

0,227 

0,227 

Valid 

Valid 
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Pernyataan 3 

Pernyataan 4 

Pernyataan 5 

Pernyataan 6 

Pernyataan 7 

Pernyataan 8 

Pernyataan 9 

Pernyataan 10 

0,630 

0,713 

0,715 

0,763 

0,705 

0,680 

0,668 

0,719 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Pengetahuan Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

Pernyataan 3 

Pernyataan 4 

Pernyataan 5 

Pernyataan 6 

Pernyataan 7 

Pernyataan 8 

Pernyataan 9 

Pernyataan 10 

Pernyataan 11 

Pernyataan 12 

Pernyataan 13 

Pernyataan 14 

Pernyataan 15 

Pernyataan 16 

0,653 

0,517 

0,647 

0,718 

0,655 

0,583 

0,667 

0,682 

0,724 

0,784 

0,775 

0,629 

0,597 

0,727 

0,797 

0,815 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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Pernyataan 17 0,835 0,227 Valid 

Motivasi Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

Pernyataan 3 

Pernyataan 4 

0,506 

0,736 

0,640 

0,481 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Berdasarkan tabel hasil pengujian validitas diatas bahwa dapat diketahui 

dari tiap-tiap item pernyataan atau pertanyaan baik itu variabel religiusitas, 

promosi, kualitas pelayanan, pengetahuan, dan motivasi dapat dinyatakan 

valid. Karena dilihat dari perbandingan antara nilai r hitung lebih besar 

dari pada nilai r tabel. Nilai r tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 dan n 

= 75, maka didapat r tabel = 0,227. Dari hasil pengujian validitas, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item yang diujikan dapat dikatakan valid 

sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti ke analisis 

berikutnya. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat kestabilan atau keakuratan yang 

ditunjukkan atas instrument pengukuran. Berikut tabel dari hasil uji 

reliabilitas. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Keterangan 

Religiusitas 10 0,910 Reliabel 

Promosi 8 0,894 Reliabel 
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Kualitas 

Pelayanan 

10 0,938 Reliabel 

Pengetahuan 17 0,949 Reliabel 

Motivasi 4 0,748 Reliabel 

 

Menurut Imam Gozali74, Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai 

Cronbach’s Alpha, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai α = 0,8 – 1,0 maka masuk kategori sangat tinggi 

b. Jika nilai α = 0,6 – 0,8 maka masuk kategori tinggi 

c. Jika nilai α = 0,4 – 0,6 maka masuk kategori cukup 

d. Jika nilai α = 0,2 – 0,4 maka masuk kategori rendah 

e. Jika nilai α = 0,0 – 0,2 maka masuk kategori sangat rendah 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas dapat dilihat bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai cronbach’s Alpha > 0,60. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel pada kuisioner tersebut reliabel, 

sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti ke analisis 

berikutnya. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Faktor 

Dalam menguji analisis faktor, dibagi menjadi dua bagian, yaitu uji KMO 

dan uji MSA. 

 
74 Imam Gozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Dipnonegoro, 2009), hlm. 49 
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a. Uji KMO 

Tabel 4.4 KMO and Bartlett’s Test 

 

Setelah nilai KMO didapat, maka akan didapat kesimpulan berdasarkan 

nilai yang didapat tersebut sebagai berikut:  

0,9 – 1,0  = Data sangat baik untuk dilakukan analisis faktor  

0,8 – 0,9  = Data baik untuk dilakukan analisis faktor  

0,7 – 0,8  = Data agak baik untuk dilakukan analisis faktor  

0,6 – 0,7  = Data lebih dari cukup untuk dilakukan analisis faktor  

0,5 – 0,6  = Data cukup untuk dilakukan analisis faktor  

< 0,5  = Data tidak layak untuk dilakukan analisis faktor 

Berdasarkan tabel KMO and Bartlett’s Test di atas, bahwa nilai KMO 

sebesar 0,686 berada dalam rentang 0,6 – 0,7 sehingga data dinyatakan 

lebih dari cukup untuk dilakukan analisis faktor, atau dengan kata lain 

data yang digunakan dapat dilanjutkan analisisnya menggunakan 

analisis faktor. 
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b. Uji MSA 

Tabel 4.5 Anti-image Matrices 

 

Berdasarkan tabel Anti-image Matrices, dapat diketahui bahwa nilai 

Measures of Sampling Adequacy (MSA) seluruhnya adalah > 0,5 

sehingga merupakan atribut dikatakan valid dan dapat diprediksi oleh 

variabel lain. 

 

Tabel 4.6 Communalities 

 

Berdasarkan tabel Communalities merupakan proporsi varian variabel 

yang dapat dijelaskan oleh faktor. Semakin besar nilai komunalitas, 

maka semakin besar pula hubungan variabel dengan faktor. 

Sebagaimana yang terlihat pada tabel kolom extraction bahwa variabel 

religiusitas, pelayanan, pengetahuan, dan motivasi di atas 0,5 yang 
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berarti hubungan antara variabel dan faktor relatif besar. Sedangkan 

variabel promosi di bawah 0,5 yang berarti hubungan antara variabel 

dan faktor relatif kecil. 

Selanjutnya pada kolom Initial terlihat bahwa seluruhnya bernilai 1, 

yang berarti varian variabel dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. 

 

Tabel 4.7 Total Variance Explained 

 

Tabel Total Variance Explained menunjukkan seberapa banyak 

komponen (faktor) yang dapat diekstrak dari item yang diujikan. 

Dengan menggunakan kriteria Kaiser, maka komponen yang layak 

untuk dijadikan pertimbangan adalah yang mempunyai nilai Eigen 1 

atau lebih besar. Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 

terekstrak 2 faktor dengan masing-masing mempunyai varian sebesar 

42% dan 21%. 
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Tabel 4.8 Rotated Component Matrixa 

 

Berdasarkan tabel Rotated Component Matrix terlihat bahwa terdapat 

empat atribut yang berkorelasi kuat dengan faktor 1, yaitu: Promosi, 

pelayanan, pengetahuan dan motivasi. Sedangkan atribut religiusitas 

berkorelasi dengan faktor 2. 

 

Tabel 4.9 Component Matrixa 

 

Berdasarkan tabel Component Matrix, dapat dilihat bahwa variabel 

religiusitas merupakan variabel yang berpengaruh paling kuat dengan 

nilai 0,844, selanjutnya adalah variabel pengetahuan dengan nilai 

0,810, kemudian variabel pelayanan dengan nilai 0,779, variabel 
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motivasi dengan nilai 0,617, dan terakhir variabel promosi dengan nilai 

0,571. Berdasarkan nilai  yang ada dalam tabel Component Matrix di 

atas dapat dibuat persamaan sebagai berikut: 

F1 = 0,571 X2 + 0,779 X3 + 0,810 X4 + 0,617 X5 

F2 = 0,844 X1 

Dengan demikian, peneliti menginterpretasikan F1 sebagai faktor sosial 

dan F2 sebagai faktor pribadi. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hasil Pengaruh Faktor Religiusitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor religiusitas berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa pengguna e commerce dalam memilih bank 

Syariah. Hasil uji menunjukkan angka 0,369. 

Semakin seseorang taat dalam menjalankan ajaran agamanya 

semakin individu tersebut memiliki kontrol diri yang baik di dalam 

dirinya. Religi dapat mengontrol segala perilaku manusia, salah satunya 

adalah perilaku dissaving. Perilaku dissaving sebagai salah satu cara 

masyarakat untuk memuaskan dan memenuhi kebutuhannya sangat 

memerlukan suatu kontrol agar tidak terjerumus ke dalam perilaku 

dissaving yang berlebihan. Menabung juga dapat mengotrol perilaku 

dissaving.  

Religiusitas berpengaruh dan signifikan terhadap minat pengguna e-

commerce untuk memakai jasa bank Syariah, ini berkaitan dengan hasil 

analisis  keyakianan responden terhadap Tuhan yang maha Esa, Biasanya 
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seseorang yang yakin kepada Tuhan maka tingkat religiusitasnya semakin 

tinggi. Di sini dijelaskan bahwa yang bereligiusitas tinggi itu yang 

mengerjakan perintahnya dan menjauhi larangannya, seperti hal nya 

nasabah dalam mengunakan jasa di bank Syariah, mereka memilih jasa di 

bank syariah karena ingin menjauhi riba.  

 

2. Hasil Pengaruh Faktor Promosi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor promosi berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa pengguna e commerce dalam memilih bank 

Syariah. Hasil uji menunjukkan angka 0,682. 

Sudah banyak promosi yang ditawarkan oleh bank Syariah kepada 

masyarakat seperti periklanan (Advertising), sales promotion, personal 

selling dan publisitas. Dari banyaknya promosi ini, mahasiswa Manajemen 

Perbankan Syariah lebih banyak memilih bank Syariah karena adanya 

kesan baik yang diberikan oleh media. Oleh karena itu promosi lewat 

media ini sangatlah penting bagi masyarakat untuk memeilih bank Syariah. 

Salah satu tujuan promosi bank adalah menginformasikan segala jenis 

produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon nasabah yang baru. 

Kemudian promosi juga berfungsi mengingatkan nasabah terhadap 

produk, mempengaruhi nasabah untuk membeli dan akhirnya promosi 

akan meningkatkan citra bank dimata para nasabahnya75. 

3. Hasil Pengaruh Faktor Kualitas Pelayanan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kualitas pelayanan 

 
75 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hal. 175 
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berpengaruh terhadap minat mahasiswa pengguna e commerce dalam 

memilih bank Syariah. Hasil uji menunjukkan angka 0,820. 

Pelayanan ini sangatlah di perhatikan oleh mahasiswa dalam 

memilih kualitas pelayanan bank kepada nasabah. Karena produk dan jasa 

yang di tawarkan oleh bank satu dengan yang lainnya hampir serupa. 

Seperti tabungan atau pembiayaan tetapi yang membedakan adalah 

kecepatan dan efisiensi dalam melayani nasabah.  Karena faktor yang 

menentukan tingkat keberhasilan dan kualitas perusahaan adalah 

kemampuan bank untuk memberikan pelayanan yang baik kepada 

pelanggan. Pelayanan sesuai yang di janjikan, cepat, tepat, rasa keyakinan 

atau kepercayaan dan pelayanan yang ramah bisa membuat nasabah puas 

dengan produk atau jasa yang di tawarkan oleh bank. 

Kenyamanan nasabah juga sangat tergantung dari petugas CS 

(Costumer Service) yang melayaninya. Petugas CS harus ramah, sopan, 

dan menarik. Di samping itu, petugas CS harus cepat tanggap, pandai 

bicara menyenangkan, serta pintar. Petugas CS juga harus mampu 

memikat dan mengambil nasabah, sehingga nasabah semakin tertarik. 

Demikian juga cara kerja harus cepat dan cekatan. Untuk ini semua 

sebelum menjadi CS, harus melalui pendidikan dan pelatihan khusus76. 

4. Hasil Pengaruh Faktor Pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pengetahuan 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa pengguna e commerce dalam 

memilih bank Syariah. Hasil uji menunjukkan angka 0,884. 

 
76 Kasmir, Manajemen Pebankan: Edisi Revisi, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO 

PERSADA, 2014), hal. 257-259 
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Pengetahuan adalah salah satu faktor mahasiswa dalam memilih 

Jasa bank Syariah. Ada berbagai upaya yang dapat dilakukan oleh 

seseorang untuk memperoleh pengetahuan diantaranya itu bisa kita 

dapatkan dari pengalaman kita dalam memilih sesuatu produk, barang atau 

jasa. Kemudian bisa juga bertanya kepada yang lebih paham di bidangnya 

dan bisa juga kita dapatkan dalam mempelajari dari buku berita atau media 

dengan cara membandingan produk atau jasa yang lebih baik atau 

berkualitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ruslim yang mengatakan konsumen 

dengan pengetahuan yang besar akan suatu produk akan mengevaluasi 

produk berdasarkan kualitasnya karena konsumen memiliki kepercayaan 

diri dengan pengetahuan produk yang dimiliki77. 

5. Hasil Pengaruh Faktor Motivasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor motivasi berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa pengguna e commerce dalam memilih bank 

Syariah. Hasil uji menunjukkan angka 0,783. 

Sebagian mahasiswa ini memilih menggunakan jasa bank Syariah 

karena termotivasi dari internal dan eksternal mereka masing-masing. ada 

yang termotivasi dari keluarga, teman, tetanggga dan lain-lain, ada juga 

yang termotivasi dari bergam produk bank Syariah. Tetapi banyak dari 

mahasiswa Manajemen Perbankan Syariah FAI UMJ ini termotivasi dari 

Individu mereka masing-masing. 

Jika Seseorang mempunyai motivasi yang tinggi terhadap obyek 

 
77 Tommy Setiawan Ruslim, Pengaruh Brand Image dan Product Knowledge terhadap 

Purchase Intention (Media Bisnis, 2012) hal. 34-44. 
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tertentu, maka dia akan terdorong untuk berperilaku mengunakan produk 

tersebut. Sebaliknya jika motivasinya rendah, maka dia akan mencoba 

unuk menghindari obyek yang bersangkutan. Dampaknya dalam 

pemasaran adalah untuk kemungkinan orang tersebut berminat untuk 

membeli produk atau merk yang ditawarkan pemasaran atau tidak78. 

 

  

 
78 Donni Juni, Perilaku Konsumen, (Bandung: Alfabeta, 2017), Hal. 160. 



92  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil analisis faktor, lima variabel yang digunakan dalam 

penelitian yaitu faktor religiusitas, promosi, kualitas pelayanan, 

pengetahuan dan motivasi dapat direduksi menjadi dua faktor. Faktor 1 

Terdiri dari variabel promosi, kualitas pelayanan, pengetahuan dan 

motivasi, selanjutnya faktor 1 diberi nama sebagai faktor sosial. Kemudian 

untuk faktor 2 terdari dari variabel religiusitas selanjutnya faktor 2 diberi 

nama sebagai faktor pribadi. 

2. Variabel yang paling kuat mempengaruhi minat menabung pada Bank 

Syariah adalah variabel religiusitas dengan nilai 0,844, selanjutnya adalah 

variabel pengetahuan dengan nilai 0,810, kemudian variabel pelayanan 

dengan nilai 0,779, variabel motivasi dengan nilai 0,617, dan terakhir 

variabel promosi dengan nilai 0,571. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil  penelitian dan pembahasan di atas, maka saran yang 

dapat diberikan oleh penulis adalah: 

1. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan pada faktor lain yang belum diamati 

dalam penelitian ini. Selain itu juga dapat dilakukan penelitian lebih lanjut 
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pada subjek yang berbeda sehingga akan didapatkan informasi yang akurat 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna e-commerce dalam 

memilih bank Syariah. 

2. Kelima variabel yang digunakan dalam penelitian memiliki pengaruh 

terhadap minat pengguna e-commerce dalam memilih bank Syariah. 

Sehingga, pihak bank Syariah harus tetap menjaga kelima variabel yang 

mempengaruhi minat pengguna e-commerce terhadap bank Syariah. 
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LAMPIRAN 1 

KUISIONER PENELITIAN 

 

Saudara/saudari yang terhormat, 

Dimohon kesediaan saudara untuk mengisi kuisioner penelitian ini. Informasi yang 

saudara berikan sangat berarti bagi peneliti dalam penyelesaian studi. Atas bantuan 

dan kebaikan saudara, diucapkan terimakasih. 

 

A. Identitas Responden 

1. Jenis Kelamin  :  Laki-Laki   Perempuan 

2. Usia   :  18-20 tahun 

   21-23 tahun 

   24-26 tahun 

3. Semester   : ………………………  

4. Apakah anda pengguna e-commerce 

 Ya 

 Tidak 

5. E-Commerce apa yang anda gunakan 

………………………………………………………………………… 

 

B. Petunjuk pengisian 

1. Mohon dipilih alternatif jawaban dari pernyataan yang tersedia dengan 

memberi tanda checklist (), sesuai dengan pendapat saudara 

 

2. Pilihan jawaban terdiri atas: 

SS  : Sangat Setuju  (Bobot 5) 

S  : Setuju   (Bobot 4) 

RR  : Ragu-Ragu   (Bobot 3) 

TS  : Tidak Setuju   (Bobot 2) 

STS : Sangat Tidak Setuju  (Bobot 1) 

 

VARIABEL RELIGIUSITAS 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

STS TS RR S SS 

1 Saya meyakini bahwa Allah selalu 

mengawasi setiap hal yang saya lakukan. 

     

2 Saya mempunyai keyakinan bahwa Islam 

adalah sumber dari segala hukum. 

     

3 Saya mengerjakan shalat 5 waktu di      
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manapun saya berada. 

4 Saya menjalankan puasa Ramadhan secara 

tertib, jika sedang tidak berhalangan. 

     

5 Allah selalu menolong ketika saya sedang 

mengalami kesusahan. 

     

6 Doa saya selalu dikabulkan oleh Allah ketika 

saya memintanya dengan sungguh-sungguh. 

     

7 Saya sering menghadiri acara pengjian atau 

kultum. 

     

8 Saya meluangkan waktu untuk memelajari 

Al-Quran. 

     

9 Jika ada orang di sekitar saya yang 

mengalami kesusahan, saya selalu 

membantunya. 

     

10 Saya menyisihkan sebagian uang saya untuk 

bersedekah 

     

 

VARIABEL PROMOSI 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

STS TS RR S SS 

1 Saya tertarik menggunakan jasa di bank 

syariah karena iklan yang dilakukan melalui 

media cetak. 

     

2 Saya tertarik menggunakan jasa di bank 

syariah karena informasi dalam media cetak 

lengkap dan jelas. 

     

3 Saya tertarik menggunakan jasa di bank 

syariah karena promosi secara langsung 

yang dilakukan oleh petugas bank. 

     

4 Saya tertarik menggunakan jasa di bank 

syariah karena termotivasi informasi yang 

diberikan oleh petugas bank. 

     

5 Saya tertarik menggunakan jasa di bank 

syariah karena banyak hadiah dan undian 

yang diberikan kepada nasabah. 

     

6 Saya tertarik menggunakan jasa di bank 

syariah karena sedang ada promosi. 

     

7 Saya tertarik menggunakan jasa di bank 

syariah karena selalu mengadakan kegiatan-

kegiatan yang berbasis sosial. 
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8 Saya tertaik menggunakan jasa di bank 

syariah karena adanya kesan baik yang 

diberitakan oleh media. 

     

 

VARIABEL KUALITAS PELAYANAN 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

STS TS RR S SS 

1 Petugas membantu setiap ada nasabah yang 

mengalami kendala. 

     

2 Petugas memberikan pelayanan yang sama 

dan adil pada tiap nasabah. 

     

3 Petugas memproses dengan cepat dan tepat 

setiap transaksi yang saya lakukan. 

     

4 Ketika terjadi kesalahan atau kekeliruan 

petugas akan menindak lanjuti dengan 

segera. 

     

5 Saya merasa nyaman dan aman ketika 

bertransaksi di bank. 

     

6 Saya percaya bahwa petugas mempunyai 

komitmen dalam bidang keuangan. 

     

7 Petugas memahami setiap kebutuhan 

pelanggan secara spesifik. 

     

8 Dalam setiap transaksi yang sedang 

dilakukan, petugas selalu berkomunikasi 

dengan baik kepada saya. 

     

9 Kebersihan bank selalu terjaga dengan baik.      

10 Fasiltas yang dimiliki bank cukup lengkap.      

 

 

VARIABEL PENGETAHUAN 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

STS TS RR S SS 

1 Bank syariah adalah bank yang berdasarkan 

hukum Al-Qur’an, As-sunnah, Fatwa ulama 

dan Pemerintahan. 

     

2 Di dalam bank syariah terdapat Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas 

mengawasi operasionalnya. 
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3 Dengan menabung di bank syariah saya 

mendapat kemudahan dalam bertransaksi. 

     

4 Penentuan keuntungan dengan sistim bagi 

hasil. 

     

5 Lokasi bank syariah dekat dengan area 

pembelajaran. 

     

6 Lokasi bank syariah yang mudah dicapai.      

7 Tempat parkir memadai dan aman.      

8 Tidak menggunakan instrumen bunga.      

9 Dana pihak ketiga berupa titipan dan 

investasi yang akan mendapatkan hasil jika 

diusahakan terlebih dahulu. 

     

10 Didalam bank syariah terdapat penyaluran 

dana zakat, infaq, waqaf, dan sadaqah. 

     

11 Produk tabungan dan deposito bank syariah 

menggunakan akad mudharabah mutlaqah. 

     

12 Sarana penyimpanan dan bank syariah dalam 

mata uang rupiah maupun valas adalah giro 

wadiah yad dhamanah. 

     

13 Bank syariah memudahkan transfer dengan 

layanan e - banking dan mobile banking. 

     

14 Produk jasa dengan akad wakalah.      

15 Karyawan bank syariah menunjukkan rasa 

percaya diri dan bersikap siap 

melayani/membantu nasabah. 

     

16 Keramahan dan kesopanan karyawan dalam 

melayani nasabah. 

     

17 Karyawan menciptakan suasana 

menyenangkan dan nyaman dengan memberi 

salam dan senyum. 

     

 

VARIABEL MOTIVASI 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

STS TS RR S SS 

1 Saya menggunakan produk bank syariah atas 

kemauan diri sendiri 

     

2 Produk bank syariah tidak mengandung riba 

karena menggunakan sistem bagi hasil yang 

sesuai dengan ajaran Islam 

     

3 Saya tertarik dengan produk bank syariah      
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yang bervariasi 

4 Saya menggunakan produk bank syariah 

karena orang lain juga menggunakan 

(keluarga, teman, tetangga, dll) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL PENELITIAN 

 

A. HASIL KUISIONER PENELITIAN VARIABEL RELIGIUSITAS 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 
Responden 

1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 46 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 

6 5 5 4 5 5 5 3 3 4 4 43 

7 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 

8 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

11 5 5 5 5 4 5 2 3 5 4 43 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 5 5 4 5 5 5 3 3 4 4 43 

14 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 37 

15 5 5 3 4 5 5 3 3 3 3 39 

16 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 46 

17 5 5 4 5 5 5 3 4 4 4 44 

18 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 46 

19 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 47 

20 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 44 

21 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 42 

22 5 5 2 5 5 5 2 2 5 4 40 

23 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 44 

24 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 46 

25 5 5 5 5 5 4 3 4 5 3 44 

26 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 43 

27 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 45 

28 5 5 3 4 5 4 3 3 4 4 40 

29 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

30 5 4 4 4 5 5 2 4 4 4 41 

31 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 47 

32 5 5 5 5 5 4 2 4 4 4 43 

33 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

35 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 46 

36 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 44 

37 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 45 

38 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 44 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

40 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 42 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

42 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

43 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 46 

44 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 44 

45 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 46 

46 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

47 5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 44 
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48 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 46 

49 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 45 

50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

51 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 45 

52 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 46 

53 5 5 4 5 5 5 3 3 3 4 42 

54 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

55 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

56 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 43 

57 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 47 

58 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 45 

59 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 45 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

61 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 43 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

63 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 

64 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

67 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 46 

68 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

69 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 45 

70 1 2 1 2 3 4 4 5 3 1 26 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

74 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 

75 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 44 

 

B. HASIL KUISIONER PENELITIAN VARIABEL PROMOSI 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 Total 
Responden 

1 3 3 3 4 3 3 5 5 29 

2 3 4 4 4 2 2 3 4 26 

3 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

5 2 2 4 4 2 2 5 4 25 

6 2 3 4 4 4 4 5 4 30 

7 4 4 3 4 3 3 4 4 29 

8 4 4 3 4 3 3 3 3 27 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

10 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

11 3 4 4 3 5 4 3 4 30 

12 4 4 3 3 2 3 4 4 27 

13 2 3 4 4 4 4 5 4 30 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

15 3 3 2 2 2 2 3 4 21 

16 5 5 5 5 3 3 3 4 33 

17 5 4 4 4 3 3 3 4 30 

18 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

19 3 3 2 3 1 1 2 4 19 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

21 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

22 5 5 4 4 3 3 3 3 30 

23 4 4 4 4 3 4 4 3 30 
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24 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

25 3 4 4 5 4 3 3 3 29 

26 2 4 2 3 2 2 3 3 21 

27 3 2 4 3 2 2 4 3 23 

28 5 4 4 4 4 2 4 4 31 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30 4 4 3 3 3 3 3 3 26 

31 4 4 5 4 4 3 4 4 32 

32 3 3 4 4 3 3 3 3 26 

33 3 4 4 4 5 4 5 4 33 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 4 4 3 3 3 3 4 4 28 

37 4 4 5 5 3 3 5 5 34 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

41 5 5 5 5 4 2 5 5 36 

42 5 5 4 5 4 5 4 5 37 

43 3 3 4 3 3 2 4 3 25 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

45 3 3 1 2 3 3 4 5 24 

46 5 5 4 5 4 5 4 5 37 

47 4 4 4 5 4 4 5 5 35 

48 4 4 4 4 1 3 4 4 28 

49 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

50 3 3 3 4 3 3 3 3 25 

51 2 3 3 3 3 2 3 3 22 

52 3 3 3 3 3 3 3 4 25 

53 4 4 2 3 2 2 4 4 25 

54 4 3 4 4 3 3 3 3 27 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

56 4 4 3 2 2 3 4 5 27 

57 5 5 3 3 3 3 3 4 29 

58 2 2 2 2 2 3 3 2 18 

59 2 2 2 2 2 3 3 2 18 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

61 2 2 4 4 3 3 4 4 26 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

63 2 4 4 4 4 3 2 4 27 

64 3 4 3 4 4 4 5 4 31 

65 5 5 5 5 3 5 4 3 35 

66 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

67 3 3 3 3 2 2 2 5 23 

68 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

69 3 4 4 5 4 4 5 5 34 

70 4 4 3 5 4 2 1 4 27 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

72 5 5 4 3 3 3 4 5 32 

73 3 4 5 5 3 3 5 5 33 

74 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

75 3 2 3 4 4 4 4 4 28 
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C. HASIL KUISIONER PENELITIAN VARIABEL KUALITAS 

PELAYANAN 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 
Responden 

1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 39 

4 4 4 3 4 3 5 4 3 5 5 40 

5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 46 

6 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 

7 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 45 

11 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 

12 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

13 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 

14 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37 

15 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

16 5 5 5 3 5 4 3 5 5 5 45 

17 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 

18 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 43 

19 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 

20 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 37 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 

23 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 41 

24 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 43 

25 5 4 4 3 3 3 4 5 5 4 40 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

27 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 40 

28 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 

29 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 

32 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

33 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 46 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

35 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 42 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

38 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

42 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 

43 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 44 

44 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

45 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 45 

46 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 

47 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 46 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

49 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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52 4 3 3 3 5 4 4 4 5 4 39 

53 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

54 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 43 

55 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 45 

56 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 

57 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 46 

58 1 2 2 2 1 1 1 3 2 1 16 

59 1 2 2 2 1 1 1 3 2 1 16 

60 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 

61 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

64 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

65 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 45 

66 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

68 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 

69 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 47 

70 3 3 5 2 5 1 4 2 4 5 34 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

73 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 

74 5 5 5 5 3 4 4 3 4 4 42 

75 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

 

D. HASIL KUISIONER PENELITIAN VARIABEL PENGETAHUAN 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Total 
Responden 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

2 4 4 5 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 70 

4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 5 73 

5 5 5 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 73 

6 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 80 

7 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 82 

8 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 60 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

11 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 80 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

13 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 80 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

15 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 72 

16 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 80 

17 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 71 

18 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 76 

19 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 68 

20 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

22 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 5 4 4 3 4 3 5 69 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 79 

24 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 76 

25 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 78 

26 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 81 

27 5 5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 73 
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28 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 77 

29 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 

30 5 5 5 5 3 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 78 

31 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 76 

32 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 82 

33 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 77 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

35 4 4 4 4 4 2 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 67 

36 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 63 

37 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

39 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

41 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 

42 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 77 

43 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 76 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

45 5 5 3 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 78 

46 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 77 

47 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 78 

48 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 81 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

50 3 5 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 47 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

52 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 78 

53 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 80 

54 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 69 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 81 

56 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 82 

57 5 5 5 5 5 3 3 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 75 

58 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 1 44 

59 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 1 44 

60 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 71 

61 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

63 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 72 

64 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 

65 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 81 

66 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 72 

67 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 3 5 3 4 4 4 74 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

69 5 5 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

70 5 5 3 5 3 3 3 4 3 4 3 5 5 5 2 4 3 65 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

74 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 76 

75 4 4 4 4 3 3 3 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 69 
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E. HASIL KUISIONER PENELITIAN VARIABEL MOTIVASI 
Pernyataan 

1 2 3 4 Total 
Responden 

1 5 5 5 5 20 

2 5 5 4 4 18 

3 5 4 4 4 17 

4 5 4 4 4 17 

5 5 4 4 3 16 

6 5 5 4 3 17 

7 5 5 5 3 18 

8 4 4 3 3 14 

9 5 5 5 5 20 

10 5 5 5 5 20 

11 3 5 4 3 15 

12 5 5 5 4 19 

13 5 5 4 3 17 

14 4 5 4 3 16 

15 3 4 3 3 13 

16 4 5 5 5 19 

17 5 4 4 3 16 

18 4 4 4 4 16 

19 4 4 3 4 15 

20 4 4 4 3 15 

21 5 5 5 5 20 

22 3 5 2 2 12 

23 5 4 4 1 14 

24 4 4 4 4 16 

25 4 5 4 5 18 

26 5 5 4 4 18 

27 5 5 3 3 16 

28 5 5 3 3 16 

29 5 4 4 2 15 

30 5 5 4 4 18 

31 4 5 5 4 18 

32 4 5 4 5 18 

33 5 5 5 5 20 

34 5 5 5 5 20 

35 5 5 4 2 16 

36 4 4 4 4 16 

37 4 4 4 4 16 

38 3 4 4 4 15 

39 5 5 5 5 20 

40 5 5 5 5 20 

41 5 5 5 5 20 

42 5 5 5 5 20 

43 5 5 4 3 17 

44 3 4 4 4 15 

45 5 5 4 5 19 

46 5 5 5 5 20 

47 5 5 4 4 18 

48 5 5 5 5 20 

49 5 5 5 5 20 

50 4 1 3 3 11 

51 4 4 4 2 14 

52 3 5 4 1 13 
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53 5 5 5 4 19 

54 5 5 5 5 20 

55 5 5 5 5 20 

56 5 5 4 4 18 

57 5 5 5 5 20 

58 3 3 3 3 12 

59 3 3 3 3 12 

60 4 4 4 4 16 

61 5 4 4 4 17 

62 5 5 5 5 20 

63 4 4 5 5 18 

64 5 5 4 5 19 

65 4 4 4 4 16 

66 5 4 5 4 18 

67 5 3 3 4 15 

68 5 5 5 5 20 

69 4 4 4 3 15 

70 5 4 5 5 19 

71 5 5 5 5 20 

72 5 5 5 5 20 

73 5 5 5 5 20 

74 4 5 3 5 17 

75 4 4 4 4 16 
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

A. HASIL UJI VALIDITAS 
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B. HASIL UJI RELIABILITAS 

Variabel Religiusitas 

 

Variabel Promosi 

 

Variabel Kualitas Pelayanan 

 

Variabel Pengetahuan 

 

Variabel Motivasi 
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LAMPIRAN 4 

NILAI R TABEL 

 

DISTRIBUSI NILAI rtabel SIGNIFIKANSI 5% dan 1% 
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LAMPIRAN 5 

RIWAYAT HIDUP 

 

Data Diri : 

 

Nama    : Ahmad Rifai 

Tempat, tanggal lahir  : Jakarta, 24 Juni 1994 

Alamat : Srengseng No.13, RT.002 RW.001, Kel. Srengseng, 

Kec. Kembangan, Jakarta Barat 

Ayah    : Abdul Rachim  

Ibu    : Mariamah 

Istri    : Nabila Hariyati 

Agama   : Islam 

Status    : Menikah 

Email    : ahmadrifai9406@gmail.com 

No Handphone   : 081297084105 

 

Riwayat Pendidikan 

SDN 09 Pagi Meruya Utara    : 2000 – 2006  

SMPN Kembangan Meruya Utara   : 2006 – 2009  

Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo : 2009 – 2015  

Manajemen Perbankan Syariah FAI UMJ  : 2016 – Sekarang 

 

Pengalaman Kerja 

2016 – 2017 : Pengajar Bahasa Arab dan Mahfudzot di PONPES Al 

Kautsar Al Gontory, Lombok Timur 

2017 : Pengajar SKI dan PJOK di Yayasan Al Husna SMP 

Kembangan, Jakarta Barat 

2017 – Sekarang : Pengajar Bahasa Arab SMP dan SMA Muhammadiyah 

Boarding School Ki Bagus Hadikusumo Jampang Bogor  

mailto:ahmadrifai9406@gmail.com

